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ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengenai strategi pengembangan dan analisis kelayakan usaha menggunakan 

pendekatan value engineering. UKM Tahu Sumedang Renyah merupakan industri kecil yang 

mengolah dan memasarkan tahu sumedang renyah ke masyarakat. Permasalahan yang terjadi di 

UKM Tahu Sumedang Renyah adalah kondisi lingkungan yang kurang terawat dan hasil 

penjualan tahu yang mengalami fluktuatif. Oleh karena itu, perlu dilakukannya analisa kelayakan 

usaha untuk mengetahui apakah UKM Tahu Sumedang Renyah sudah layak atau belum untuk 

beroperasi. Setelah aspek-aspek analisa kelayakan usaha diidentifikasi maka selanjutnya 

menetukan strategi pengembangan yang tepat dengan pendekatan value engineering. Value 

engineering bertujuan untuk mencapai nilai terbaik dengan mendefinisikan fungsi yang diperlukan 

untuk mencapai sasaran nilai dan untuk dapat melakukan inovasi, perbaikan serta upaya untuk 

meminimalkan biaya produksi dengan tetap menjaga mutu dan kegunaan dari produk yang 

dihasilkan dengan memperhatikan kebutuhan konsumen. Pengembangan yang akan dilakukan 

adalah kemasan tahu sumedang renyah. Value engineering memiliki beberapa tahapan 

diantaranya adalah informasi, analisis fungsional, kreatif, analisis dan evaluasi serta rekomendasi. 

Setelah melalui beberapa tahapan tersebut maka akan dipilih alternatif berdasarkan biaya produksi 

minimum dari dua alternatif kemasan. Alternatif kemasan yang terpilih yaitu kemasan model 

besek anyaman bambu. 

 

Kata kunci:  Kelayakan Usaha, Strategi, Tahu Sumedang Renyah, Value Engineering. 
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ABSTRACT 

 

This research strategy development and feasibility analysis using value engineering 

approach. UKM Tahu Sumedang Renyah is a small industry that processes and markets the tahu 

sumedang renyah to the public. The problems that occurred in UKM Tahu Sumedang Renyah are 

the environmental conditions that are less maintained and proceeds tahu that experience 

fluctuating. Therefore, it is necessary to do business feasibility analysis to determine whether 

UKM Tahu Sumedang Renyah is feasible or not to operate. After the aspects of feasibility analysis 

identified we then determine the appropriate development strategy with a value engineering 

approach. Value engineering aims to achieve best value by defining the functions required to 

achieve the target value and to be able to innovate, improvement and efforts to minimize 

production costs while maintaining the quality and usefulness of the products produced by taking 

into account the needs of consumers. The development will be done is packing out tahu sumedang 

renyah. Value engineering has several stages including the information, functional analysis, 

creative, analysis and evaluation. After going through several stages it will have an alternative 

based on a minimum production costs of the two packaging alternatives. The selected alternative 

packaging is packaging models woven bamboo baskets. Value engineering has several stages 

including the information, functional analysis, creative, analysis and evaluation and 

recommendations. After going through several stages it will have an alternative based on a 

minimum production costs of the two packaging alternatives. The selected alternative packaging is 

packaging models woven bamboo baskets. Value engineering has several stages including the 

information, functional analysis, creative, analysis and evaluation. After going through several 

stages it will have an alternative based on a minimum production costs of the two packaging 

alternatives. The selected alternative packaging is packaging models woven bamboo baskets. 

 
Keywords — Feasibility, Strategy, Tahu Sumedang Renyah, Value Engineering. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan suatu negara biasanya dipengaruhi oleh kemampuan 

sumber daya dari negara tersebut. Faktor-faktor perkembangan tersebut bisa saja 

dari sektor pertanian dan industri. Kedua sektor ini saling berkaitan satu sama 

lain, dimana sektor pertanian sebagai penyedia bahan baku, sedangkan sektor 

industri mengolah hasil pertanian untuk memperolah nilai tambah. Salah satu 

negara yang memiliki kedua sektor tersebut adalah Indonesia (Irmawati dkk, 

2015). 

Sektor pertanian yang sering dijumpai di Indonesia salah satunya yaitu 

olahan kacang kedelai. Indonesia merupakan salah satu negara yang mengolah 

dan mengonsumsi kacang kedelai. Sektor ini dapat membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat melalui inovasi produk. Salah satu alternatif produk 

yang dapat ditingkatkan adalah produk tahu yang berbahan baku kacang kedelai. 

Berikut merupakan tabel data produksi tanaman pangan kacang kedelai 

kabupaten/kota tahun 2017 menurut Badan Pusat Statistik (BPS). 

Tabel 1.1 Produksi Tanaman Pangan Kacang Kedelai Kabupaten/Kota Tahun 

2017 

No. Kabupaten/Kota Kacang Kedelai (Ton) Persentase (%) 

1. Kuantan Singingi 8 0,4 

2. Indragiri Hulu 178 8,3 

3. Indragiri Hilir 28 1,3 

4. Siak Sri Indrapura 29 1,4 

5. Kampar 270 12,6 

6. Rokan Hulu 599 28 

7. Bengkalis 5 0,2 

8. Rokan Hilir 1.018 47,4 

9. Pekanbaru 5 0,2 

10. Dumai 5 0,2 

 Total 2.145 100 

(Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2017) 
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kota Pekanbaru, pada tahun 2017 kacang kedelai yang dihasilkan daerah 

Kampar sebanyak 270 ton. Jika dibandingkan dengan daerah lainnya, Kampar 

termasuk penghasil kacang kedelai yang jumlah panennya cukup melimpah, 

dikarenakan Kampar merupakan salah satu kabupaten yang memiliki banyak 

lahan pertanian dan perkebunan serta hanya sebagian kecil sektor perikanan. Akan 

tetapi, lahan pertanian dan perkebunan di daerah Kampar lebih didominasi dengan 

kelapa sawit dan karet. Berikut merupakan grafik tanaman pangan kacang kedelai 

dari berbagai daerah di Riau. 

 
Gambar 1.1 Produksi Tanaman Pangan Kacang Kedelai (Ton) 

(Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2017) 

 

Berdasarkan gambar 1.1, dapat dilihat bahwa Kabupaten Kampar salah 

satu penghasil kacang kedelai yang mana diketahui hasil panen pertahunnya 

cukup banyak yakni sebesar 270 ton (12,6%). Akan tetapi, sedikit pedagang 

olahan kacang kedelai yang ada di Kabupaten Kampar khususnya daerah Rimbo 

Panjang yang mana salah satu olahan tahu yang diperdagangkan adalah tahu 

sumedang. Berikut ini gambaran kondisi lingkungan UKM Tahu Sumedang 

Renyah Rimbo Panjang. 
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Gambar 1.2 Kondisi Lingkungan UKM Tahu Sumedang Renyah 

(Sumber : UKM Tahu Sumedang Renyah, 2018) 

 

Berdasarkan gambar 1.2, dapat dilihat kondisi dari UKM Tahu Sumedang 

Renyah Rimbo Panjang. Kondisi lantai produksi UKM ini masih terdapat banyak 

kekurangan, seperti masalah kebersihan dan alat-alat produksi yang kurang 

terawat. Masalah kebersihan UKM tersebut yakni terlihat di lantai produksi 

banyak sampah yang dibiarkan dan ditumpuk, serta banyak debu sehingga terlihat 

tidak higienis, selain itu juga banyak kacang kedelai yang berserakan. Sedangkan 

kondisi dari alat-alat produksi yang kurang terawat yakni ada banyak peralatan 

yang tidak disusun dan ditempatkan dengan rapi serta mesin yang tidak dirawat 

menyebabkan kebisingan dan mengganggu dalam bekerja sehingga sulit dalam 

berkomunikasi antar pekerja. 

Selain dari kondisi lingkungan, UKM Tahu Sumedang Renyah juga 

mengalami masalah naik turunnya hasil penjualan. Berikut grafik data hasil 

penjualan tahu sumedang renyah periode Bulan Januari sampai dengan Bulan 

Desember Tahun 2017. 
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Gambar 1.3 Data Hasil Penjualan Tahu Sumedang Renyah 

(Sumber: UKM Tahu Sumedang Renyah, 2018) 
 

 Berdasarkan gambar 1.3, dapat dilihat bahwa pendapatan tahu sumedang 

renyah mengalami fluktuatif yang mengakibatkan perkembangan UKM ini 

berjalan ditempat atau tidak terjadinya peningkatan pendapatan. Sedangkan pada 

umumnya melalui pemberdayaan UKM (Usaha Kecil Menengah), dapat dijadikan 

sebagai strategi yang ditempuh untuk mengembangkan perekonomian daerah. 

UKM dapat menjadi salah satu pilihan strategis dalam menghadapi masalah, 

upaya meningkatkan perekonomian dan pendapatan masyarakat, serta 

menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat. 

Upaya untuk meningkatkan perkembangan usaha dapat dijalankan dengan 

melakukan studi kelayakan usaha. Dimana studi kelayakan atau disebut juga 

analisis proyek bisnis adalah penelitian tentang layak atau tidaknya suatu usaha 

atau bisnis dilaksananakan dengan menguntungkan secara terus-menerus. Studi 

ini pada dasarnya membahas berbagai konsep dasar yang berkaitan dengan 

keputusan dan proses pemilihan proyek bisnis agar mampu memberikan manfaat 

ekonomis dan sosial sepanjang waktu. Dalam penelitian ini, pertimbangan 

ekonomis dan teknis sangat penting karena akan dijadikan dasar implementasi 

kegiatan usaha (Suryana, 2006 dikutip oleh Aditya dkk, 2014). 
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Jika dilihat dari kondisi ini diperlukan analisa kelayakan dan strategi 

pengembangan usaha yang tepat, untuk meninjau kembali segala aspek yang 

terkait dengan perkembangan usaha tahu sumedang renyah. Untuk memperoleh 

kesimpulan yang kuat tentang keputusan dijalankannya atau tidak sebuah ide 

bisnis, studi kelayakan bisnis yang mendalam perlu dilakukan pada beberapa 

aspek kelayakan bisnis yaitu aspek pasar dan pemasaran, aspek keuangan, aspek 

manajemen dan organisasi, aspek ekonomi sosial dan dampak lingkungan hidup 

(AMDAL) serta aspek teknis (operasi) guna untuk meningkatkan penjualan tahu 

sumedang renyah. Selain itu, untuk menopang agar usaha ini terus berkembang 

dan tetap berjalan dengan baik maka perlu dilakukan upaya peningkatan dengan 

pendekatan rekayasa nilai (value engineering). 

Pendekatan Rekayasa Nilai atau disebut juga value engineering adalah 

suatu ilmu evaluasi yang menganalisa teknik dan nilai dari suatu proyek atau 

produk yang melibatkan pemilik, perencana dan para ahli yang berpengalaman 

dibidangnya masing-masing dengan pendekatan sistematis dan kreatif yang 

bertujuan untuk menghasilkan mutu dan biaya serendah-rendahnya, yaitu dengan 

batasan fungsional dan tahapan rencana tugas yang dapat mengidentifikasi dan 

menghilangkan biaya-biaya dan usaha-usaha yang tidak diperlukan atau tidak 

mendukung (Donomartono, 1999 dikutip oleh Cahaya dkk, 2017). 

Rekayasa nilai juga bisa dijadikan suatu upaya pengembangan atau 

modifikasi dari usaha tersebut agar semakin baik dalam meningkatkan nilai jual 

produk. Hal ini dikarenakan pengembangan usaha tersebut tidak terlalu 

mendapatkan perhatian dari masyarakat sekitar maupun dari konsumen-konsumen 

lainnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini berdasarkan kelayakan usaha 

Tahu Sumedang Renyah yang mengalami penurunan penjualan. Maka perlu 

dilakukan strategi pengembangan dan analisis kelayakan usaha guna 

meningkatkan hasil penjualan usaha tersebut. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi strategi 

pengembangan usaha Tahu Sumedang Renyah melalui analisis kelayakan dan 

pendekatan value engineering guna meningkatkan hasil penjualan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Usaha Kecil Menengah 

Hasil Penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi UKM untuk 

mengembangkan usaha agar terjadinya peningkatan dalam hasil 

penjualannya. 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang berhubungan dengan 

pengembangan usaha dan cara berbisnis. 

b. Dapat membandingkan ilmu yang didapatkan dibangku kuliah dengan 

penerapan di perusahaan atau UKM. 

3. Bagi Instansi Pendidikan (Akademik) 

Menambah referensi pustaka, untuk pengembangan pengetahuan serta 

meningkatkan kualitas dalam proses belajar mengajar. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Menggunakan histori produksi tanaman pangan kacang kedelai 

kabupaten/kota (ton) tahun 2017 berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kota Pekanbaru. 

2. Penelitian dilakukan di Usaha Kecil Menengah (UKM) Tahu Sumedang 

Renyah Rimbo Panjang. 

3. Menggunakan data hasil penjualan Tahu Sumedang Renyah periode dari 

Bulan Januari sampai dengan bulan Desember tahun 2017. 

4. Aspek-aspek analisis kelayakan usaha yang diteliti meliputi aspek pasar dan 

pemasaran, aspek keuangan, aspek manajemen dan organisasi, aspek ekonomi 
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sosial dan dampak lingkungan hidup (AMDAL) serta aspek teknis 

(operasional). 

5. Pengembangan dan analisa kelayakan usaha dengan menggunakan 

pendekatan value engineering. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penyusunan laporan penelitian adalah dengan 

menggunakan format Tugas Akhir di Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, posisi 

penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan mengenai teori yang berkaitan penelitian. Selain 

itu juga berisi tinjauan pustaka yang berasal dari peneliti terdahulu. 

Pada landasan teori ini dijelaskan tentang definisi analisis kelayakan 

industri, aspek-aspek pendukung dalam pencapaian kelayakan usaha, 

metode-metode yang digunakan, pendekatan value engineering dan 

sebagainya. 

BAB III METODOLOGI PENULISAN 

Bab ini menjelaskan mengenai tahapan-tahapan yang akan dilakukan 

dalam penulisan laporan. Yang mana tahapan tersebut dimulai, 

melakukan identifikasi masalah, mencari studi literatur, membuat 

perumusan masalah, penetapan tujuan, melakukan pengumpulan data 

untuk penelitian, melakukan pengolahan data, selanjutnya melakukan 

analisa dari pengolahan data dan diakhiri dengan penutup. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisikan data fakta yang diperoleh dari penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Data yang dikumpulkan tersebut akan diolah di 

dalam bab ini. 
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BAB V    ANALISA DATA 

Bab ini berisikan mengenai analisa hasil pengolahan data. Peneliti akan 

menganalisa semua yang berada pada bab pengumpulan dan 

pengolahan data guna memberi solusi dari permasalahan. 

BAB VI  PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Yang mana kesimpulan ini 

menjawab dari tujuan dilakukannya penelitian ini. Setelah menjawab 

tujuan berupa kesimpulan, maka selanjutnya memberikan saran untuk 

peneliti selanjutnya juga perusahaan yang diteliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Definisi Kedelai 

 Kedelai (Glysine max (L) Mer.) merupakan salah satu jenis kacang-

kacangan yang mengandung protein nabati yang tinggi, sumber lemak, vitamin, 

dan mineral. Apabila cukup tersedia di dalam negeri akan mampu memperbaiki 

gizi masyarakat melalui konsumsi kedelai segar maupun melalui konsumsi 

kedelai olahan seperti tahu, tempe, tauco, kecap, susu dan lain sebagainya 

(Kertaatmaja, 2001 dikutip oleh Sarfan, 2016). 

Kedudukan tanaman kedelai dalam sistemik tumbuhan (taksonomi) 

diklasifikasikan sebagai berikut (Rukmana, 1996 dikutip oleh Sarfan, 2016):  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub-divisi  : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Polypotales 

Famili  : Leguminosae (Papilionaceae) 

Sub-famili  : Papilionoideae 

Genus  : Glycine 

Spesies  : Glycine max (L) Merill. sinonim dengan G. Soya (L.) Sieb dan Zucc. 

atau Soya max atau S. hispida. 

Pengolahan kedelai dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu 

dengan fermentasi dan tanpa fermentasi. Pengolahan melalui fermentasi akan 

menghasilkan kecap, oncom, tauco dan tempe. Bentuk olahan tanpa melalui 

fermentasi susu kedelai, tahu, tauge dan tepung kedelai (Kasryno dkk, 1985 

dikutip oleh Sarfan, 2016). 

Kedelai merupakan bahan pangan yang sangat popular didalam kalangan 

masyarakat, hampir setiap hari banyak orang yang mengkonsumsi makanan 

olahan dari kedelai salah satunya tahu. Kandungan protein yang tinggi pada 

kedelai dan juga kandungan gizi lainnya yang lengkap. Apabila ditinjau dari segi 
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harga kedelai merupakan sumber protein yang termurah sehingga sebagian besar 

kebutuhan protein nabati dapat dipenuhi dari hasil olahan kedelai. Biji kedelai 

tidak dapat dimakan langsung karena menggandung gtripsine inhibitor. Apabila 

biji kedelai sudah direbus pengaruh gtripsine inhibitor dapat dinetralkan. Kedelai 

dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan, antara lain untuk makanan 

manusia, ternak, dan untuk bahan industri (Cahyadi, 2007 dikutip oleh Sarfan, 

2016). 

 

2.2 Definisi Tahu 

 Tahu ialah makanan yang bahan baku utamanya berasal dari kedelai. Tahu 

adalah kata serapan dari bahasa Hokkian (Tauhu) hanyu pinyin: doufu) yang 

secara harfiah berarti "kedelai yang difermentasi". Berbeda dengan olahan dari 

kedelai yang lain seperti tempe yang berasal dari Indonesia, tahu berasal dari 

China. Penemunya bernama Liu An dan ditemukan sekitar 2200 tahun yang lalu 

(Rahmawati, 2015 dikutip oleh Sholikhah, 2017). 

Tahu merupakan salah satu jenis lauk pauk yang banyak diminati dan 

digemari masyarakat Indonesia, karena harganya murah, mudah didapat dan 

bergizi tinggi. Istilah tahu berasal dari Cina, tao-hu atau teu-hu. Teu artinya 

kedelai dan hu artinya lumat jadi bubur. Jadi, secara harfiah tahu berarti makanan 

dengan bahan baku kedelai yang dilumatkan menjadi bubur (Muslimin dan Ansar, 

2010 dikutip oleh Sarfan, 2016). 

Suprapti (2005), mengemukakan bahwa tahu diproduksi dengan 

memanfaatkan sifat protein, yaitu akan mengumpul bila bereaksi dengan asam. 

Pengumpulan protein oleh asam cuka akan berlangsung secara cepat dan 

bersamaan diseluruh bagian cairan sari kedelai, sehingga sebagian besar air yang 

semula tercampur dalam sari kedelai akan terkumpul di dalamnya. Pengeluaran air 

yang terkumpul tersebut dapat dilakukan dengan memberikan tekanan. Semakin 

besar tekanan yang diberikan, semakin banyak air dapat dikeluarkan dari 

gumpalan protein. Gumpalan protein yang dihasilkan yang akan dicetak menjadi 

tahu (Suprapti, 2005 dikutip oleh Sarfan, 2016). 
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Kedelai yang diolah sebagai bahan utama pembuatan tahu dapat 

menghasilkan beberapa jenis tahu, diantaranya tahu biasa (tahu potong), tahu 

goreng, tahu kuning, tahu cina, tahu sultra (fucuk), tahu sumedang, dan kerupuk 

tahu. Tahu biasa atau tahu potong merupakan tahu yang umum diproduksi oleh 

sebagian besar industri tahu. Jenis penggumpal yang digunakan adalah whey 

(biang) dan secara umum melalui proses produksi tahu secara umum. Tahap 

pencetakan diakhiri dengan pemotongan yang sesuai ukuran yang diinginkan, tahu 

goreng juga merupakan tahu biasa atau tahu potong yang digoreng terlebih 

sebelum dijual, tahu kuning merupakan tahu biasa atau tahu potong yang pada 

proses rebusan terakhirnya menggunakan kunyit, tahu sultra (fucuk) atau yang 

lebih dikenal dengan kembang tahu, merupakan tahu dengan tekstur yang sangat 

lunak dan berwarna putih. Penggumpal yang digunakan yaitu ghicono delta 

laction (GDL). Pada proses pembuatannya tidak dilakukan pemilihan gumpalan 

dan whey atau biang. Dan kerupuk tahu merupakan kulit tahu kering yang 

digoreng (Budi, 2001 dikutip oleh Sarfan, 2016). 

Proses pengolahan kedelai menjadi tahu sebagai berikut (Haryoto, 1995 

dikutip oleh Sarfan, 2016): 

1. Siap kedelai yang akan diolah. 

2. Pilih kedelai yang bersih, kemudian dicuci. 

3. Rendam dalam air bersih selama 8 jam (paling sedikit 3 liter air untuk satu kg 

kedelai). Kedelai akan mengembang jika direndam. 

4. Cuci berkali-kali kedelai yang telah direndam. Apabila kurang bersih maka 

tahu yang dihasilkan akan menjadi asam. 

5. Tumbuk kedelai dan tambahkan air panas sedikit demi sedikit hingga 

berbentuk bubur. 

6. Masak bubur tersebut, jangan sampai mengental pada suhu 700–800 derajat 

celsius (ditandai dengan adanya gelembung-gelembung kecil). 

7. Saring bubur kedelai dan endapan airnya dengan menggunakan batu tahu 

(kalsium sulfat atau CaSO4) sebanyak 1 gram atau 3 ml asam cuka untuk satu 

liter sari kedelai, sedikit demi sedikit sambil diaduk perlahan. 

8. Cetak dan pres endapan tersebut. 
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9. Tahu yang sudah dicetak kemudian dipotong-potong segiempat. 

10. Setelah dipotong tahu siap di pasarkan. 

 

2.3 Pengertian Industri Kecil atau Usaha Kecil 

 Industri kecil atau usaha kecil mempunyai pengertian yang berbeda-beda. 

Walaupun seperti itu ada beberapa tolak ukur untuk mengetahui seperti apa yang 

disebut sebagai industri kecil. Menurut Nitisusastro (2012), tolak ukur yang lazim 

digunakan antara lain jumlah kekayaan seperti uang tunai, persediaan, tanah, 

mesin untuk produksi dan sumber daya lain yang dimiliki. Selanjutnya ada jumlah 

besarnya penyertaan yang dianggap sebagai modal kerja. Untuk indikator lainnya 

adalah jumlah total penjualan dalam setahun dan jumlah pekerja yang 

dipekerjakan (Nitisusastro, 2012 dikutip oleh Sholikhah, 2017). 

Menurut Wie (1992), industri kecil merupakan industri yang mempunyai 

aset tidak lebih dari 600 juta. Populasi industri kecil terkonsentrasi di suatu lokasi 

tertentu yang merupakan sentra-sentra produksi (Wie, 1992 dikutip oleh 

Sholikhah, 2017). 

Sedangkan menurut Marbun (1996), memaparkan bahwa industri kecil 

adalah industri yang belum dikelola secara atau lewat manajemen modern. 

Adapun jumlah penjualan atau omset pertahun terkadang kurang jelas karena 

tergantung situasi dan kondisi (Marbun, 1996 dikutip oleh Sholikhah, 2017). 

 

2.3.1 Karakteristik Industri Kecil atau Usaha Kecil 

 Karakteristik yang melekat pada industri kecil atau usaha kecil bisa 

merupakan kelebihan atau kekuatan yang justru menjadi penghambat 

berkembangnya. Kombinasi dari kekuatan dan kelemahan serta interaksi 

antarkeduanya dengan situasi eksternal akan menentukan bagaimana prospek 

perkembangan dari industri kecil itu sendiri. Kombinasi antara kekuatan dan 

kelemahan industri kecil sangat menentukan kemampuan industri kecil dalam 

menghadapi tantangan-tantangan yang ada (Tambunan, 2002 dikutip oleh 

Sholikhah, 2017). 

Menurut Tambunan (2002), kelemahannya diantaranya adalah kualitas 

SDM rendah, produktivitas rendah, etos kerja dan disiplin rendah, penggunaan 
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tenaga kerja cenderung eksploitatif, sering mengandalkan anggota keluarga 

sebagai pekerja yang tidak dibayar, manajemen keuangan buruk dan nilai tambah 

yang diperoleh rendah dan akumulasinya sulit terjadi. Kekuatannya diantaranya 

adalah industri kecil mempunyai motivasi yang kuat untuk mempertahankan 

usahanya, suplai tenaga kerja yang murah dan melimpah, mengandalkan sumber-

sumber keuangan informal yang mudah diperoleh, mengandalkan bahan baku 

lokal (tergantung pada jenis produk yang dibuat), dan melayani segmen pasar 

bawah yang tinggi permintaan (Tambunan, 2002 dikutip oleh Sholikhah, 2017). 

Menurut Anoraga (2002), secara umum industri kecil atau usaha kecil 

mempunyai karakteristik sebagai berikut (Anoraga, 2002 dikutip oleh Sholikhah, 

2017): 

1. Sistem pembukuan yang relatif sederhana dan cenderung tidak mengikuti 

kaidah administrasi pembukuan standar. Kadangkala pembukuan tidak di up-

to-date, sehingga sulit untuk menilai kinerja usahanya. 

2. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat tinggi. 

3. Modal usaha terbatas. 

4. Pengalaman manajerial dalam mengelola perusahaan masih sangat terbatas. 

5. Skala ekonomi yang terlalu kecil, sehingga sulit mengharapkan untuk mampu 

menekan biaya mencapai titik efisiensi jangka panjang.  

6. Kemampuan pemasaran dan negosiasi serta diversifikasi pasar sangat 

terbatas. 

7. Kemampuan untuk memperoleh sumber dana dari pasar modal rendah, 

mengingat keterbatasan dalam sistem administrasinya. Untuk mendapatkan 

dana di pasar modal, sebuah perusahaan harus mengikuti sistem administrasi 

standar dan transparan. 

 

2.3.2 Peran Industri Kecil atau Usaha Kecil 

 Menurut Anoraga (2002), industri kecil mempunyai peran penting dalam 

penyerapan tenaga kerja, penggerak roda perekonomian dan pelayanan 

masyarakat. Hal tersebut memungkinkan mengingat karakteristik dari usaha kecil 

tersebut yang tahan terhadap krisis ekonomi karena usaha kecil dijalankan dengan 
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ketergantungan yang rendah terhadap pendanaan sektor moneter dan 

keberadaannya yang tersebar di seluruh pelosok negeri. Maka dari itu keberadaan 

usaha kecil mempunyai peranan yang penting dan strategis terhadap 

pembangunan struktur ekonomi nasional sehingga industri kecil perlu 

dikembangkan (Anoraga, 2002 dikutip oleh Sholikhah, 2017). 

Menurut Malik (2015), industri kecil mempunyai posisi yang strategis 

dalam pembangunan pedesaan. Hal ini dikarenakan industri kecil dapat 

menghubungkan antara aktivitas sektor pertanian dan non pertanian dan industri 

kecil juga dapat menciptakan multiplier effect terhadap munculnya kegiatan-

kegiatan non pertanian yang lain seperti jasa, dan perdagangan sehingga industri 

kecil dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di pedesaan (Malik, 2015 dikutip 

oleh Sholikhah, 2017). 

Menurut Rejekiningsih (2002), industri kecil mempunyai peran yaitu 

industri kecil mampu menyerap tenaga kerja yang banyak dan mampu 

berkontribusi terhadap PDRB suatu daerah. Peran industri kecil tersebut 

diharapkan dapat mengatasi masalah pengangguran dan setengah pengangguran 

(Rejekiningsih, 2002 dikutip oleh Sholikhah, 2017). 

 

2.4 Pengertian Studi Kelayakan Bisnis atau Usaha 

Bisnis adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk memperoleh 

keuntungan sesuai dengan tujuan dan target yang diinginkan dalam berbagai 

bidang, baik jumlah maupun waktunya (Kasmir dkk, 2014). 

Keuntungan merupakan tujuan utama dalam dunia bisnis, terutama bagi 

pemilik bisnis baik dalam jangka pendek maupun panjang. Bentuk keuntungan 

yang diharapkan lebih banyak dalam bentuk finansial. Besarnya keuntungan telah 

ditetapkan sesuai dengan target yang diinginkan sesuai dengan batas waktunya. 

Bidang usaha yang digeluti dapat beragam, mulai dari perdagangan, industri, 

pariwisata, agrobisnis, atau jasa-jasa lainnya (Kasmir dkk, 2014). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengertian studi kelayakan 

bisnis adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang suatu 

usaha atau bisnis yang akan dijalankan (Kasmir dkk, 2014). 
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Secara umum tujuan penyusunan Studi Kelayakan Bisnis adalah untuk 

mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan berikut ini (Purwana dkk, 2016): 

1. Sudut produk yang akan ditawarkan apakah marketable atau tidak? 

2. Sudut produksi secara teknis apakah dapat dilakukan dan sustainable? 

3. Sudut pandang manajemen, bisnis tersebut apakah efektif dan efisien? 

4. Sudut sisi hukum, apakah usaha legal atau ilegal? 

5. Sudut keuangan, apakah bisnis tersebut profitable atau tidak? 

Jika jawabannya adalah marketable, sustainable, efektif dan efisien, legal 

dan profitable, berarti bisnis tersebut layak. Layak untuk dibiayai atau diberikan 

kredit atau didirikan atau dan atau disetujui izinnya (Purwana dkk, 2016). 

Secara khusus tujuan penyusunan studi kelayakan bisnis, paling tidak 

terdapat lima tujuan mengapa sebelum suatu usaha atau proyek dijalankan perlu 

dilakukan studi kelayakan, yaitu (Purwana dkk, 2016): 

1. Menghindari risiko kerugian. 

2. Memudahkan perencanaan. 

3. Memudahkan pelaksanaan pekerjaan. 

4. Memudahkan pengawasan. 

5. Memudahkan pengendalian. 

Mempelajari secara mendalam artinya meneliti secara sungguh-sungguh 

data dan informasi yang ada, kemudian diukur, dihitung, dan dianalisis hasil 

penelitian tersebut dengan menggunakan metode-metode tertentu. Penelitian yang 

dilakukan terhadap suatu usaha yang akan dijalankan dengan ukuran tertentu, 

sehingga diperoleh hasil maksimal dari penelitian tersebut (Kasmir dkk, 2014). 

Kelayakan artinya penelitian yang dilakukan secara mendalam tersebut 

dilakukan untuk menentukan apakah usaha yang akan dijalankan akan 

memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang 

dikeluarkan. Dengan kata lain, kelayakan dapat diartikan bahwa usaha yang 

dijalankan akan memberikan keuntungan finansial dan nonfinansial sesuai dengan 

tujuan yang mereka inginkan. Layak disini diartikan juga akan memberikan 

keuntungan tidak hanya bagi perusahaan yang menjalankannya, tetapi juga bagi 

investor, kreditur, pemerintah dan masyarakat luas (Kasmir dkk, 2014). 
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Untuk menentukan layak atau suatu usaha dapat dilihat dari berbagai 

aspek. Setiap aspek untuk dapat dikatakan layak harus memiliki suatu standar 

nilai tertentu, namun keputusan penilaian tak hanya dilakukan pada salah satu 

aspek saja. Penilaian untuk menentukan kelayakan harus didasarkan kepada 

seluruh aspek yang akan dinilai nantinya (Kasmir dkk, 2014). 

Penilaian masing-masing aspek nantinya harus dinilai secara keseluruhan 

bukan berdiri sendiri-sendiri. Jika ada aspek yang kurang layak akan diberikan 

beberapa saran perbaikan, sehingga memenuhi kriteria layak dan jika tidak dapat 

memenuhi kriteria tersebut sebaiknya jangan dijalankan (Kasmir dkk, 2014). 

Aspek-aspek yang dinilai dalam studi kelayakan bisnis meliputi aspek 

pasar dan pemasaran, aspek keuangan, aspek teknis atau operasional, aspek 

manajemen dan organisasi, aspek ekonomi dan sosial, serta aspek dampak 

lingkungan. Untuk menilai semua aspek ini perlu dibentuk semacam tim yang 

terdiri dari orang-orang yang berasal dari berbagai bidang keahlian (Kasmir dkk, 

2014). 

Seperti sudah dikemukakan sebelumnya, bahwa sekalipun sudah dilakukan 

penelitian melalui studi yang sungguh-sungguh, setiap bisnis atau usaha yang 

dijalankan tidaklah menjamin 100% bahwa bisnis atau usaha tersebut akan 

berhasil. Ada banyak hal yang menyebabkan usaha tersebut mengalami 

kegagalan. Kegagalan ini dapat dimulai dari kesalahan si penstudi dalam 

melakukan perhitungan sampai kepada faktor-faktor yang memang tidak dapat 

dikendalikan oleh manusia. Pada akhirnya kegagalan ini akan menyebabkan 

kerugian bagi perusahaan (Kasmir dkk, 2014). 

Risiko kerugian yang timbul di masa yang akan datang disebabkan karena 

di masa yang akan datang penuh dengan berbagai ketidakpastian. Yang paling 

penting disini untuk diperhatikan adalah memprediksi risiko yang bakal terjadi 

nantinya. Secara umum, faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan terhadap 

hasil yang dicapai sekalipun telah dilakukan studi kelayakan bisnis secara besar 

dan sempurna seperti yang telah diuraikan di atas sebagai berikut (Kasmir dkk, 

2014): 
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1. Data dan Informasi Tidak Lengkap 

Pada saat melakukan penelitian data dan informasi yang disajikan kurang 

lengkap, sehingga hal-hal yang seharusnya menjadi penilaian tidak ada. 

Kemudian, dapat pula data yang disediakan tidak dapat dipercaya atau palsu. 

Karena itu, sebelum melakukan studi sebaiknya kumpulkan data dan 

informasi selengkap mungkin, melalui berbagai sumber yang ada yang 

tentunya dapat dipertanggungjawabkan kebenaran datanya. 

2. Tidak Teliti 

Kegagalan dapat pula disebabkan si penstudi (orang yang melakukan studi) 

kurang teliti dalam meneliti dokumen yang ada. Oleh karena itu, dalam hal ini 

tim studi kelayakan bisnis perlu melatih atau mencari lembaga yang benar-

benar ahli dibidangnya, sehingga faktor ketelitian ini menjadi jaminan. 

Kecerobohan sekecil apapun akan sangat berpengaruh terhadap hasil 

penelitian. 

3. Salah Perhitungan 

Kesalahan dapat pula diakibatkan si penstudi salah dalam melakukan 

perhitungan. Misalnya, dalam hal penggunaan rumus atau cara menghitung, 

sehingga hasil yang dikeluarkan tidak akurat. 

4. Pelaksanaan Pekerjaan Salah 

Para pelaksana bisnis sangat memegang peranan penting dalam keberhasilan 

menjalankan bisnis tersebut. Apabila para pelaksana di lapangan tidak 

mengerjakan proyek secara benar atau tidak sesuai dengan pedoman yang 

telah ditetapkan, maka kemungkinan bisnis tersebut gagal sangat besar. 

5. Kondisi Lingkungan 

Kegagalan lainnya adalah adanya unsur-unsur yang terjadi yang memang 

tidak dapat kita kendalikan. Artinya, pada saat melakukan penelitian dan 

pengukuran semuanya sudah selesai dengan tepat dan benar, namun dalam 

perjalanan akibat terjadinya perubahan lingkungan akhirnya berimbas pada 

hasil penelitian dalam studi kelayakan bisnis. Perubahan lingkungan seperti 

perubahan ekonomi, politik, hukum, sosial dan perubahan perilaku 

masyarakat, atau karena bencana alam. 
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6. Unsur Sengaja 

Kesalahan yang sangat fatal adalah adanya faktor kesengajaan untuk berbuat 

kesalahan. Artinya peneliti sengaja membuat kesalahan yang tidak sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya dengan berbagai sebab. Atau para 

pelaksanaan di lapangan juga melakukan perbuatan yang tercela, sehingga 

menyebabkan gagalnya suatu proyek atau usaha. 

Oleh karena itu, sebelum studi kelayakan bisnis dijalankan tim yang akan 

menangani studi kelayakan bisnis harus memerhatikan hal-hal sebagai berikut 

(Kasmir dkk, 2014): 

1. Kelengkapan dan keakuratan data dan informasi yang diperoleh. 

2. Tenaga ahli yang dimiliki dalam tim studi kelayakan bisnis benar-benar 

tangguh. 

3. Penentuan metode dan alat ukur yang tepat. 

4. Loyalitas tim studi kelayakan bisnis. 

Apabila kita telah melakukan studi secara benar, paling tidak setiap risiko 

dapat diminimalkan dan tujuan yang diinginkan dapat dicapai. Akhirnya usaha 

yang dijalankan dapat memberikan berbagai keuntungan atau manfaat, baik untuk 

perusahaan, pemerintah, maupun masyarakat luas (Kasmir dkk, 2014). 

 

2.4.1 Manfaat Bisnis atau Usaha 

Sudah pasti bahwa pendirian bisnis atau proyek akan memberikan 

berbagai manfaat atau keuntungan terutama bagi pemilik usaha. Di samping itu, 

keuntungan dan manfaat lain dapat pula dipetik oleh berbagai pihak dengan 

kehadiran suatu usaha. Misalnya bagi masyarakat luas, baik yang terlibat langsung 

dalam proyek maupun yang tinggal di sekitar usaha, termasuk bagi pemerintah 

(Kasmir dkk, 2014). 

Berikut keuntungan dengan adanya kegiatan bisnis baik bagi perusahaan, 

pemerintah, maupun masyarakat luas, antara lain (Kasmir dkk, 2014): 

1. Memperoleh Keuntungan 

Apabila suatu usaha dikatakan layak untuk dijalankan akan memberikan 

keuntungan, terutama keuntungan keuangan bagi pemilik bisnis. Keuntungan 
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ini biasanya diukur dari nilai uang yang akan diperoleh dari hasil usaha yang 

dijalankannya. 

2. Membuka Peluang Pekerjaan 

Dengan adanya usaha jelas akan membuka peluang pekerjaan kepada 

masyarakat, baik bagi masyarakat yang terlibat langsung dengan usaha atau 

masyarakat yang tinggal sekitar lokasi usaha. Adanya peluang pekerjaan ini 

akan memberikan pendapatan bagi masyarakat yang bekerja pada usaha 

tersebut. 

3. Manfaat Ekonomi 

Secara umum manfaat ekonomi antara lain: 

1) Menambah jumlah barang dan jasa. 

2) Meningkatkan mutu produk. 

3) Meningkatkan devisa. 

4) Menghemat devisa. 

4. Tersedia Sarana dan Prasarana 

Bisnis yang akan dijalankan di samping memberikan manfaat seperti di atas 

juga memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas terutama bagi 

masyarakat sekitar bisnis yang akan dijalankan. Manfaat yang dirasakan 

seperti tersedianya sarana dan prasarana yang dibutuhkan, seperti jalan, 

telepon, air, penerangan, pendidikan, rumah sakit, rumah ibadah, sarana 

olahraga, serta sarana dan prasarana lainnya. 

5. Membuka Isolasi Wilayah 

Untuk wilayah tertentu pembukaan suatu usaha misalnya perkebunan, jalan 

atau pelabuhan akan membuka isolasi wilayah. Wilayah yang tadinya tertutup 

menjadi terbuka, sehingga masyarakat akan menjadi lebih baik. 

6. Meningkatkan Persatuan dan Membantu Pemerataan Pembangunan 

Dengan adanya proyek atau usaha biasanya pekerja yang bekerja di dalam 

proyek datang dari berbagai suku bangsa. Pertemuan dari berbagai suku akan 

dapat meningkatkan persatuan. Kemudian dengan adanya proyek di berbagai 

daerah akan memberikan pemerataan pembangunan di seluruh wilayah. 
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2.4.2 Tujuan Studi Kelayakan Bisnis atau Usaha 

Sebelumnya telah dibahas di muka, mengapa perlu adanya studi kelayakan 

sebelum suatu usaha atau proyek dijalankan. Intinya agar apabila usaha atau 

proyek ini dijalankan tidak akan sia-sia atau dengan kata lain tidak membuang 

uang, tenaga, atau pikiran secara percuma serta tidak akan menimbulkan masalah 

yang tidak perlu di masa yang akan datang. Bahkan dengan adanya usaha atau 

proyek akan dapat memberikan berbagai keuntungan serta manfaat kepada 

berbagai pihak. Paling tidak ada lima tujuan mengapa sebelum suatu usaha atau 

proyek dijalankan perlu dilakukan studi kelayakan, yaitu (Kasmir dkk, 2014): 

1. Menghindari risiko kerugian. 

2. Memudahkan perencanaan. 

3. Memudahkan pelaksanaan pekerjaan. 

4. Memudahkan pengawasan. 

5. Memudahkan pengendalian. 

 

2.4.3 Lembaga-lembaga yang Memerlukan Studi Kelayakan 

Hasil penilaian melalui studi kelayakan ini sangat diperlukan dan 

dibutuhkan oleh berbagai pihak, terutama pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap usaha atau proyek yang akan dijalankan. Perusahaan yang melakukan 

studi kelayakan akan bertanggung jawab terhadap hasil yang mereka katakan 

layak, sehingga pihak-pihak yang berkepentingan merasa yakin dan sangat 

percaya dengan hasil studi kelayakan yang telah dilakukan (Kasmir dkk, 2014). 

Adapun pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil studi kelayakan 

tersebut antara lain (Kasmir dkk, 2014): 

1. Pemilik Usaha 

Para pemilik perusahaan sangat berkepentingan terhadap hasil dari analisis 

studi kelayakan yang telah dibuat, hal ini disebabkan para pemilik tidak mau 

jika sampai dana yang ditanamkan akan mengalami kerugian. 

2. Kreditur 

Jika uang tersebut dibiayai oleh dana pinjaman dari bank atau lembaga 

keuangan lainnya, maka pihak mereka pun sangat berkepentingan terhadap 
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hasil studi kelayakan yang telah dibuat. Bank atau lembaga keuangan lainnya 

tidak mau sampai kreditnya atau pinjaman yang diberikan akan macet, akibat 

usaha atau proyek tersebut sebenarnya tidak layak untuk dijalankan. 

3. Pemerintah 

Bagi pemerintah pentingnya studi kelayakan adalah untuk meyakinkan 

apakah bisnis yang akan dijalankan akan memberikan manfaat baik bagi 

perekonomian secara umum. Kemudian bisnis juga harus memberikan 

manfaat kepada masyarakat luas, seperti penyediaan lapangan pekerjaan. 

4. Masyarakat Luas 

Bagi masyarakat luas dengan adanya bisnis, terutama bagi masyarakat 

sekitarnya akan memberikan manfaat seperti tersedia lapangan kerja, baik 

bagi pekerja disekitar lokasi proyek maupun bagi masyarakat lainnya. 

Dengan adanya bisnis juga akan menyediakan saran dan prasarana. 

5. Manajemen 

Hasil studi kelayakan bisnis merupakan ukuran kinerja bagi pihak manajemen 

perusahaan untuk menjalankan apa-apa yang sudah ditugaskan. Kinerja ini 

dapat dilihat dari hasil yang telah dicapai, sehingga terlihat prestasi kerja 

pihak manajemen yang menjalankan usaha. 

 

2.5 Aspek-aspek di Dalam Studi Kelayakan Bisnis atau Usaha 

Dalam melakukan pembuatan dan penilaian studi kelayakan melalui tahap-

tahap yang telah ditentukan, hendaknya dilakukan secara benar dan lengkap. 

Kemudian setiap tahapan memiliki berbagai aspek yang harus diteliti, diukur, dan 

dinilai sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan (Kasmir dkk, 2014). 

Ada beberapa aspek yang perlu dilakukan studi untuk menetukan 

kelayakan suatu usaha. Artinya jika salah satu aspek tidak dipenuhi, maka perlu 

dilakukan perbaikan atau tambahan yang diperlukan (Kasmir dkk, 2014). 

Urutan penilaian aspek mana yang harus didahului tergantung dari 

kesiapan penilaian dan kelengkapan data yang ada. Tentu saja dalam hal ini 

dengan pertimbangan prioritas, mana yang harus didahului dan mana yang 

berikutnya (Kasmir dkk, 2014). 
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2.5.1 Aspek Pasar dan Pemasaran 

Pasar dan pemasaran merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan satu 

sama lainnya. Pasar dan pemasaran memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi 

dan saling memengaruhi satu sama lainnya. Dengan kata lain, setiap ada kegiatan 

pasar selalu diikuti oleh pemasaran dan setiap kegiatan pemasaran adalah untuk 

mencari atau menciptakan pasar (Kasmir dkk, 2014). 

Salah seorang ahli pemasaran, Stanton, mengemukakan pengertian tentang 

pasar, yakni merupakan kumpulan orang-orang yang mempunyai keinginan untuk 

puas, uang untuk belanja, dan kemauan untuk membelanjakannya. Jadi ada tiga 

faktor utama yang menunjang terjadinya pasar, yaitu orang dengan segala 

keinginannya, daya belinya, serta tingkah laku dalam pembeliannya. Beberapa hal 

yang akan dibahas pada aspek pasar ini adalah penentuan peluang pasar, 

penentuan harga jual produk dan penentuan strategi pemasaran (Umar, 2001 

dikutip oleh Aditya dkk, 2014). 

Kemudian pengertian pemasaran seperti yang dikemukakan oleh Philip 

Kotler adalah suatu proses sosial dan manajerial dengan mana individu dan 

kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan cara 

menciptakan serta mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak lain (Kasmir 

dkk, 2014). 

Pheng (1990) teori pasar yang menyatakan bahwa pasar dalam masyarakat 

memiliki peran penting sebagai pusat kegiatan ekonomi dan pusat budaya. 

Sebagai pusat dari kegiatan ekonomi, pasar adalah tempat pertemuan bagi 

produsen dan konsumen. Melalui pasar, orang dapat mendapatkan kebutuhan 

produksi seperti modal, peralatan dan energi (Pheng, 1990 dikutip oleh Mulya 

dkk, 2017). 

Untuk menilai apakah perusahaan yang akan melakukan investasi ditinjau 

dari segi pasar dan pemasaran memiliki peluang pasar yang diinginkan atau tidak. 

Atau dengan kata lain seberapa besar potensi pasar yang ada untuk produk yang 

ditawarkan dan seberapa besar market share yang dikuasai oleh para pesaing 

dewasa ini. Kemudian bagaimana strategi pemasaran yang akan dijalankan, untuk 

menangkap peluang pasar yang ada. Dalam hal ini, untuk menentukan besarnya 
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pasar nyata dan potensi pasar yang ada, maka perlu dilakukan riset pasar, baik 

dengan terjun langsung ke lapangan maupun dengan mengumpulkan data dari 

berbagai sumber. Kemudian, setelah diketahui pasar nyata dan potensi pasar yang 

ada barulah disusun strategi pemasarannya (Kasmir dkk, 2014). 

Banyak produsen sebelum barangnya diproduksi terlebih dahulu 

melakukan riset pasar dengan berbagai cara, misalnya dengan tes pasar melalui 

pemasangan iklan, seolah-olah barangnya sudah ada. Tujuannya tak lain adalah 

untuk melihat kondisi permintaan yang ada sekarang ini terhadap produk yang 

akan diproduksi, apakah mendapat tanggapan atau tidak dari calon konsumennya, 

baik kualitas maupun harga. Dari hasil tes pasar ini perusahaan sudah dapat 

meramalkan berapa besar pasar yang dapat diserap bagaimana cara menyerap 

pasar yang ada, termasuk yang ada di tangan para pesaing sekarang ini (Kasmir 

dkk, 2014). 

Begitu pentingnya peranan pemasaran dalam menentukan kelanjutan usaha 

suatu perusahaan, sehingga banyak di antara perusahaan dalam manajemennya 

menempatkan posisi pemasaran paling depan. Seorang pemasar harus selalu tahu 

lebih dahulu pasar yang akan dimasukinya, seperti (Kasmir dkk, 2014): 

1. Ada tidak pasarnya. 

2. Seberapa besarnya pasar yang ada. 

3. Potensi pasar. 

4. Tingkat persaingan yang ada, termasuk besarnya market share yang akan 

direbut dan market share pesaing. 

Peluang pasar merupakan selisih antara permintaan yang datang dari pihak 

konsumen dengan total penawaran yang ada dipasaran terhadap suatu produk 

tertentu. Penentuan harga jual produk yang tepat adalah harga yang terjangkau 

dan paling efisien bagi konsumen. Wirausaha bisa menciptakan harga yang paling 

efisien dengan inovasi dan kreativitasnya. Agar investasi atau bisnis yang akan 

dijalankan dapat berhasil dengan baik, maka perlunya dilakukan strategi 

pemasaran yang tepat. Pada dasarnya terdapat beberapa strategi yang dapat 

dikendalikan perusahaan untuk mempengaruhi pasar, strategi tersebut dikenal 
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dengan marketing mix yaitu product, place, price, dan promotion (Jakfar, 2010 

dikutip oleh Aditya dkk, 2014). 

Tujuan memproduksi atau memasarkan suatu produk, baik perusahaan 

dagang ataupun jasa selalu berpatokan kepada apa yang ingin dicapai oleh 

perusahaan tersebut. Tujuan perusahaan dalam memasarkan produknya ini dapat 

bersifat jangka pendek atau jangka panjang (Kasmir dkk, 2014). 

Secara khusus dalam aspek pasar dan pemasaran bahwa tujuan perusahaan 

untuk memproduksi atau memasarkan produknya dapat dikategorikan sebagai 

berikut (Kasmir dkk, 2014): 

1. Untuk meningkatkan penjualan dan laba. 

2. Untuk menguasai pasar. 

3. Untuk mengurangi saingan. 

4. Untuk menaikkan prestise produk tertentu di pasaran. 

5. Untuk memenuhi pihak-pihak tertentu. 

Adapun tujuan kegiatan pemasaran suatu produk atau jasa secara umum 

sebagai berikut (Kasmir dkk, 2014): 

1. Memaksimumkan konsumsi atau dengan kata lain memudahkan dan 

merangsang konsumsi. 

2. Memaksimumkan kepuasan konsumen. 

3. Memaksimumkan pilihan (ragam produk). 

4. Memaksimumkan mutu hidup (kualitas, kuantitas, ketersediaan, harga pokok 

barang, mutu lingkungan fisik, dan mutu lingkungan kultur). 

5. Meningkatkan penjualan barang dan jasa. 

6. Ingin menguasai pasar dan menghadapi pesaing. 

7. Memenuhi kebutuhan akan suatu produk maupun jasa. 

8. Memenuhi keinginan para pelanggan akan suatu produk atau jasa. 
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2.5.1.1 Pengertian Analisa SWOT 

Analisis SWOT adalah sebuah metode perencanaan strategis yang 

digunakan untuk mengevaluasi Strengths, Weakness, Opportunities, dan Threats 

dalam suatu proyek atau bisnis usaha. Hal ini melibatkan penentuan tujuan usaha 

bisnis atau proyek dan mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang 

baik dan menguntungkan untuk mencapai tujuan itu. Teknik ini dibuat oleh Albert 

Humphrey, yang memimpin proyek riset pada Universitas Stanford pada 

dasawarsa 1960-an dan 1970-an dengan menggunakan data dari perusahaan- 

perusahaan Fortune 500 (Grewal & Levy, 2008 dikutip oleh Setyawan, 2015).  

Teori Analisis SWOT adalah sebuah teori yang digunakan untuk 

merencanakan sesuatu hal yang dilakukan dengan SWOT. SWOT adalah sebuah 

singkatan dari, S adalah Strenght atau kekuatan, W adalah Weakness atau 

kelemahan, O adalah Oppurtunity atau kesempatan, dan T adalah Threat atau 

ancaman. SWOT ini biasa digunakan untuk menganalisis suatu kondisi dimana 

akan dibuat sebuah rencana untuk melakukan suatu program kerja (Alma, 2008 

dikutip oleh Setyawan, 2015). 

 

2.5.1.2 Pembuatan Matriks SWOT 

SWOT adalah identitas berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi pelayanan. Analisis ini berdasarkan logika yang dapat 

memaksimalkan peluang namun secara bersamaan dapat meminimalkan 

kekurangan dan ancaman. Analisis SWOT membandingkan antara faktor 

eksternal dan faktor internal (Rangkuti, 2009 dikutip oleh Setyawan, 2015). 

PELUANG

ANCAMAN

KEKUATANKELEMAHAN

Kuadran III

Stability

Kuadran I

Growth

Kuadran IV

Defence

Kuadran II

Diversification

 
Gambar 2.1 Diagram SWOT 

(Sumber: Rangkuti, 2009 dikutip oleh Setyawan, 2015) 
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Keterangan (Rangkuti, 2009 dikutip oleh Setyawan, 2015):  

1. Kuadran 1 merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan 

tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan 

peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah 

mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy). 

2. Kuadran 2, meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih 

memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah 

menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan 

cara strategi diversifikasi (produk atau jasa). 

3. Kuadran 3, perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi 

dilain pihak, ia menghadapi beberapa kendala atau kelemahan internal. Fokus 

perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan 

sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik. 

4. Kuadran 4 merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan 

tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal. 

 

2.5.1.3 Matriks SWOT 

Matriks SWOT adalah alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor 

strategi perusahaan. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana 

peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan disesuaikan dengan 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Matrik ini dapat menghasilkan empat set 

kemungkinan alternatif strategi (Rangkuti, 2009 dikutip oleh Setyawan, 2015). 

Tabel 2.1 Matriks SWOT 
Faktor-faktor Internal 

(IFAS) 
Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

Faktor-faktor Eksternal 

(EFAS) 

Peluang (O) 

Strategi (SO)  

Buat strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang  

Buat strategi yang 

memanfaatkan peluang 

mengatasi ancaman  

(Sumber: Rangkuti, 2009 dikutip oleh Setyawan, 2015) 
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Tabel 2.1 Matriks SWOT (Lanjutan) 
Faktor-faktor Internal 

(IFAS) 
Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

Faktor-faktor Eksternal 

(EFAS) 

Ancaman (T) 

Strategi (ST) 

Buat strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk 

mengatasi ancaman 

Strategi (WT)  

Buat strategi yang 

meminimalkan kelemahan 

dan menghindari ancaman  
(Sumber: Rangkuti, 2009 dikutip oleh Setyawan, 2015) 

 

Keterangan (Rangkuti, 2009 dikutip oleh Setyawan, 2015):  

1. Strategi SO  

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan yaitu dengan 

memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang 

sebesar mungkin. 

2. Strategi ST 

Strategi ini dibuat berdasarkan bagaimana perusahaan menggunakan kekuatan 

yang dimiliki untuk mengatasi ancaman. 

3. Strategi WO 

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan 

cara meminimalkan kelamahan yang ada.  

4. Strategi WT 

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha 

meminimalkan kelemahan yang dimiliki perusahaan serta menghindari 

ancaman yang ada. 

 

2.5.2 Aspek Keuangan (Finansial) 

Investasi yang dilakukan dalam berbagai bisnis (usaha), sudah barang 

tentu memerlukan sejumlah modal (uang), di samping keahlian lainnya. Modal 

yang digunakan untuk membiayai suatu bisnis, mulai dari biaya prainvestasi, 

biaya investasi dalam aktiva tetap, hingga modal kerja. Untuk memenuhi 

kebutuhan investasi, modal dapat dicari dari berbagai sumber dana yang ada. 

Sumber dana yang dicari dapat dipilih, apakah dengan cara menggunakan modal 

sendiri atau modal pinjaman (modal asing) (Kasmir dkk, 2014). 
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Masalah yang perlu memperoleh perhatian berkaitan dengan perolehan 

modal adalah masa pengembalian modal dalam jangka waktu tertentu. Tingkat 

pengembalian ini tergantung dari perjanjian dan estimasi keuntungan yang akan 

diperoleh pada masa-masa mendatang. Estimasi keuntungan diperoleh dari selisih 

pendapatan dengan biaya dalam suatu periode tertentu. Besar kecilnya keuntungan 

sangat berperan dalam pengembalian dana suatu usaha. Oleh karena itu, perlu 

dibuatkan estimasi pendapatan dan biaya sebelum usaha dijalankan (Kasmir dkk, 

2014). 

Dalam analisis finansial dilakukan perhitungan dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana gagasan usaha yang direncanakan dapat memberikan 

manfaat (benefit). Hasil perhitungan analisis finansial merupakan indikator dari 

modal yang diinvestasikan, yaitu perbandingan antara total benefit yang diterima 

dengan total biaya yang dikeluarkan dalam bentuk present value selama umur 

ekonomi proyek. Beberapa hal yang akan dianalisis pada aspek finansial yaitu: 

analisis investasi, income statement (laporan keuangan), cashflow (arus kas), dan 

metode evaluasi investasi (net present value, internal rate of return dan payback 

periode) (Aditya dkk, 2014). 

Analisis investasi, modal yang digunakan untuk membiayai bisnis atau 

usaha, mulai dari biaya investasi yang terdiri dari biaya pra-operasi, biaya 

investasi dalam aktiva tetap, hingga modal kerja. Sedangkan untuk memenuhi 

kebutuhan investasi, modal dapat dicari dari berbagai sumber dana yang ada. 

Income statement (laporan keuangan), adalah laporan yang menunjukkan jumlah 

pendapatan yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam suatu periode 

tertentu. Metode evaluasi investasi, menganalisis hasil metode yang digunakan 

yaitu net present value, internal rate of return dan payback periode (Aditya dkk, 

2014). 

Secara keseluruhan penilaian dalam aspek keuangan meliputi hal-hal 

seperti (Kasmir dkk, 2014): 

1. Sumber-sumber dana yang akan diperoleh. 

2. Kebutuhan biaya investasi. 
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3. Estimasi pendapatan dan biaya investasi selama beberapa periode termasuk 

jenis-jenis dan jumlah biaya yang dikeluarkan selama umur investasi. 

4. Proyeksi neraca dan laporan laba atau rugi untuk beberapa periode ke depan. 

5. Kriteria penilaian investasi. 

6. Rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan. 

Aspek keuangan tidak dapat dipisahkan dari sumber-sumber pendanaan. 

Pendanaan bisnis dapat diperoleh dari berbagai sumber baik perusahaan dan 

metode mana yang akan digunakan memiliki kelebihan dan kelemahannya 

masing-masing. Dalam penilaian suatu usaha, penilai harus menggunakan 

beberapa metode. Semakin banyak metode yang digunakan, semakin memberikan 

gambaran yang lengkap. Dengan demikian, hasil yang diperoleh diharapkan 

menjadi lebih sempurna (Purwana dkk, 2016). 

Suatu bisnis dapat dikatakan layak apabila jenis usaha tersebut mampu 

memberikan laba usaha yang memadai kepada pihak investor atau pengusaha 

yang menjalankan usaha. Beberapa metode yang biasa digunakan untuk 

menentukan kelayakan suatu usaha atau investasi secara umum adalah (Purwana 

dkk, 2016): 

1. Net Present Value (NPV) 

Pengertian Net Present Value (NPV) atau nilai sekarang bersih adalah analisis 

keuangan yang digunakan untuk mengukur layak tidaknya suatu usaha 

dilaksanakan dilihat dari nilai sekarang arus kas bersih yang akan diterima 

dibandingkan dengan nilai sekarang dari jumlah investasi yang dikeluarkan. 

Rumus NPV yang paling umum digunakan sebagai berikut: 

           

 2.1 

Dimana: 

   = Benefit dalam usaha pada tahun ke-t (Rp/tahun) 

    = Biaya total yang dikeluarkan dalam usaha pada tahun ke-t (Rp/tahun) 

n = Umur ekonomis usaha (10 tahun)  

i = Tingkat suku bunga yang berlaku di daerah penelitian  

t = Tahun (0,1,2,3,…) 

NPV = 
   -  n

 =0

(1+i)
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Kriteria penilaian sebagai berikut:  

NPV > 0: maka usulan proyek diterima  

NPV < 0: maka usulan proyek ditolak 

NPV = 0: nilai perusahaan tetap atau berada pada titik impas 

 

2. Internal Rate of Return (IRR) 

Pengertian Internal Rate of Return (IRR) adalah besarnya tingkat 

pengembalian modal sendiri yang dipergunakan menjalankan usaha. Jadi 

Internal Rate of Return (IRR) ini mengukur kemanfaatan modal sendiri untuk 

menghasilkan laba. Adapun rumus Internal Rate of Return (IRR) sebagai 

berikut: 

 2.2 

 

 

Dimana: 

NPV1 = Nilai NPV positif 

NPV2 = Nilai NPV negatif 

i1 = Tingkat compound rate (menghasilkan NPV positif) 

i2 = Tingkat compound rate (menghasilkan NPV negatif) 

 

Kriteria penialaian sebagai berikut: 

IRR > i : maka usaha layak atau untung 

IRR < i : maka usaha tidak layak atau rugi 

IRR = i : maka usaha berada pada titik impas 

 

3. Payback Period (PP) 

Metode  Payback Period (PP) merupakan metode perhitungan investasi 

dalam jangka waktu tertentu yang menunjukkan terjadinya arus penerimaan 

kas (cash in flows) secara kumulatif sama dengan jumlah investasi dalam 

bentuk present value. Rumus umum metode Payback Period (PP) sebagai 

berikut: 

 

 2.3 

IRR = i1+ 
NPV1

(NPV1- NPV2)
 x (i2- i1) 

PP = Tp-1 + 
 In

i=1 -     icp-1i=1

  p
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Dimana: 

PP = Payback Period (PP) 

Tp-1 = Tahun sebelum terdapat PP 

I1 = Jumlah investasi yang telah di discount 

  icp-1 = Jumlah benefit yang telah di discount sebelum Payback Period 

   = Jumlah benefit pada Payback Period 

 

Kriteria penilaian: 

1) Semakin besar nilai PP, semakin lama pengambilan investasi yang 

ditanamkan pada usaha. 

2) Semakin kecil nilai PP, semakin cepat pengambilan investasi yang 

ditanamkan pada usaha. 

 

2.5.3 Aspek Manajemen dan Organisasi 

Aspek manajemen dan organisasi merupakan aspek yang cukup penting 

dianalisis untuk kelayakan suatu usaha. Karena walaupun suatu usaha telah 

dinyatakan layak untuk dilaksanakan tanpa didukung dengan manajemen dan 

organisasi yang baik, bukan tidak mungkin akan mengalami kegagalan (Kasmir dkk, 

2014). 

Adapun fungsi-fungsi manajemen tersebut dapat diuraikan sebagai berikut 

(Kasmir dkk, 2014): 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan ialah proses menetukan arah yang akan ditempuh dan kegiatan-

kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian ialah proses mengelompokkan kegiatan-kegiatan atau 

pekerjaan-pekerjaan dalam unit-unit. 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Menggerakkan atau melaksanakan ialah proses untuk menjalankan kegiatan 

atau pekerjaan dalam organisasi. 
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4. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan ialah proses untuk mengukur dan menilai pelaksanaan tugas 

apakah telah sesuai dengan rencana. 

Selanjutnya perlu dianalisis adalah kesiapan perusahaan yang berkaitan 

dengan manajemen sumber daya manusia mulai dari pengadaan sampai pada 

penempatannya di jabatan tertentu untuk menjalankan kegiatan perusahaan. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu konsep yang bertalian dengan 

kebijaksanaan, prosedur, dan praktik bagaimana mengelola atau mengatur orang 

dalam perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Kasmir dkk, 

2014). 

Manajemen sumber daya manusia dapat dijabarkan dalam fungsi 

manajerial yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengawasan, dan fungsi operatif yang meliputi pengadaan, kompensasi, 

pengembangan, integrasi, pemeliharan, dan pemutusan hubungan kerja (Kasmir 

dkk, 2014). 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, manajemen merupakan alat 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Kemudian tujuan perusahaan dapat terlaksana 

dan tercapai jika ada tempat atau wadah untuk melakukan kegiatan tersebut. 

Tempat atau wadah ini kita kenal dengan organisasi yang tergambar dalam 

struktur organisasi perusahaan (Kasmir dkk, 2014). 

Organisasi secara statis dapat diartikan suatu wadah atau tempat kerja 

sama untuk melaksanakan tugas sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Organisasi secara dinamis diartikan sebagai suatu proses kerja sama antara dua 

orang atau lebih dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Kasmir dkk, 

2014). 

Tujuan organisasi akan menentukan struktur organisasinya, yaitu dengan 

menentukan seluruh tugas, hubungan antartugas, batas wewenang, dan tanggung 

jawab untuk menjalankan masing-masing tugas tersebut. Atas dasar kegiatan-

kegiatan itu selanjutnya dapat disusun pola tetap hubungan-hubungan di antara 

bidang-bidang keputusan maupun para pelaksana yang mempunyai kedudukan, 

wewenang, dan tanggung jawab tertentu (Kasmir dkk, 2014). 
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2.5.4 Aspek Ekonomi Sosial dan Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) 

Setiap usaha yang dijalankan, tentunya akan memberikan dampak positif 

dan negatif. Dampak positif dan negatif ini akan dapat dirasakan oleh berbagai 

pihak, baik bagi pengusaha itu sendiri, pemerintah ataupun masyarakat luas. 

Dalam aspek ekonomi sosial dan AMDAL dampak positif yang diberikan dengan 

adanya investasi lebih ditekankan kepada masyarakat khususnya dan pemerintah 

umumnya (Kasmir dkk, 2014). 

Dampak positif dari aspek sosial bagi masyarakat secara umum adalah 

tersedianya sarana dan prasarana yang dibutuhkan, seperti pembangunan jalan, 

jembatan, listrik, dan sarana lainnya. Kemudian bagi pemerintah dampak negatif 

dari aspek sosial adanya perubahan demografi di suatu wilayah, perubahan 

budaya, dan kesehatan masyarakat. Dampak negatif dalam aspek sosial termasuk 

terjadinya perubahan gaya hidup, budaya, adat istiadat dan struktur sosial lainnya 

(Kasmir dkk, 2014). 

Studi kelayakan ekonomi terkait dengan harga, dan semua jenis 

pengeluaran yang terkait dengan skema sebelum memulai proyek. Peneliti juga 

meningkatkan keandalan proyek, serta membantu para pengambil keputusan 

untuk memutuskan skema yang direncanakan diproses terakhir atau sekarang 

(Mukherjee dkk, 2017). 

Secara garis besar dampak dari aspek ekonomi dengan adanya suatu usaha 

atau investasi, misalnya pendirian suatu pabrik, antara lain (Kasmir dkk, 2014): 

1. Dapat meningkatkan ekonomi rumah tangga. 

2. Menggali, mengatur, dan menggunakan ekonomi sumber daya alam. 

3. Meningkatkan perekonomian pemerintah baik lokal maupun regional. 

4. Pengembangan wilayah. 

Berkaitan dengan dampak sosial suatu proyek ataupun investasi bagi 

masyarakat, meliputi (Sunyoto, 2014): 

1. Perubahan kesehatan masyarakat, meliputi: 

1) Perubahan parameter lingkungan yang diperkirakan terkena dampak 

pembangunan dan berpengaruh pada kesehatan. 

2) Perubahan proses dan potensi terjadinya pencemaran. 
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3) Perubahan karakteristik spesifik penduduk yang berisiko terjadi penyakit. 

2. Perubahan budaya lingkungan, meliputi: 

1) Kemungkinan perubahan kebudayaan melalui perubahan adat istiadat, 

nilai, dan norma budaya setempat. 

2) Terjadi proses sosial baik proses asosiatif atau kerjasama, konflik sosial, 

akulturasi, asimilasi dan integrasi. 

3) Perubahan pranata sosial masyarakat dibidang ekonomi, pendidikan, 

agama dan keluarga. 

4) Kemungkinan terjadinya kriminalitas dan konflik antara warga asli dan 

warga pendatang. 

3. Perubahan demografi, meliputi: 

1) Perubahan struktur penduduk menurut kelompok umur, jenis kelamin, 

mata pencaharian, pendidikan, dan agama. 

2) Perubahan tingkat kepadatan penduduk. 

3) Pertumbuhan penduduk, tingkat kelahiran, tingkat kematian, dan migrasi. 

Lingkungan hidup merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 

ditelaah sebelum suatu investasi atau usaha dijalankan. Sudah tentu telaah yang 

dilakukan untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan jika suatu investasi jadi 

dilakukan, baik dampak negatif maupun yang berdampak positif. Dampak yang 

timbul ada yang langsung memengaruhi pada saat kegiatan usaha atau proyek 

dilakukan sekarang atau baru terlihat beberapa waktu kemudian di masa yang 

akan datang. Dampak lingkungan hidup yang terjadi adalah berubahnya suatu 

lingkungan dari bentuk aslinya seperti perubahan fisik kimia, biologi atau sosial. 

Perubahan lingkungan ini jika tidak diantisipasi dari awal akan merusak tatanan 

yang sudah ada baik terhadap fauna, flora, maupun manusia itu sendiri (Kasmir 

dkk, 2014). 

Pengutamaan telaah AMDAL secara khusus meliputi dampak lingkungan 

di sekitarnya, baik di dalam usaha atau proyek maupun di luar suatu proyek yang 

akan dijalankan. Arti keberadaan suatu usaha atau proyek akan memengaruhi 

kegiatan-kegiatan yang berada di sekitar rencana kegiatan yang sudah ada 
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sebaliknya maupun dampak kumulatif dari rencana usaha dan atau kegiatan dan 

kegiatan yang sudah ada terhadap lingkungan (Kasmir dkk, 2014). 

Pengertian analisis dampak lingkungan hidup (AMDAL) menurut PP No. 

27 Tahun 1999 Pasal 1 adalah telaahan secara cermat dan mendalam tentang 

dampak besar dan penting suatu rencana usaha dan kegiatan. Arti lain analisis 

dampak lingkungan adalah teknik untuk menganalisis apakah proyek yang akan 

dijalankan akan mencemarkan lingkungan atau tidak dan jika ya, maka diberikan 

jalan alternatif pencegahannya (Kasmir dkk, 2014). 

Adapun komponen lingkungan hidup yang harus dipertahankan dan dijaga 

serta dilestarikan fungsinya antara lain (Kasmir dkk, 2014): 

1. Hutan lindung, hutan konservasi, dan cagar biosfer. 

2. Sumber daya manusia. 

3. Keanekaragaman hayati. 

4. Kualitas udara. 

5. Warisan alam dan warisan budaya. 

6. Kenyamanan lingkungan hidup. 

7. Nilai-nilai budaya yang berorientasi selaras dengan lingkungan hidup. 

Tujuan analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) adalah menduga 

kemungkinan terjadinya dampak dari suatu rencana usaha dan atau kegiatan. 

Untuk mencapai tujuan ini penyusunan analisis mengenai dampak lingkungan 

harus didasarkan atau sesuai dengan pedoman penyusunan studi AMDAL. Hal-hal 

yang harus dilakukan dalam mencapai studi analsis mengenai dampak lingkungan, 

yaitu (Sunyoto, 2014): 

1. Mengidentifikasi semua rencana usaha dan atau kegiatan bisnis yang akan 

dilaksanakan terutama yang menimbulkan dampak besar dan penting 

terhadap lingkungan hidup. 

2. Mengidentifikasi komponen-komponen lingkungan hidup yang akan terkena 

dampak besar dan penting. 

3. Memperkirakan dan mengevaluasi rencana usaha dan atau kegiatan bisnis 

yang menimbulkan dampak besar dan penting terhadap lingkungan hidup. 
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4. Merumuskan rencana kelola lingkungan (RKL) dan rencana pemantauan 

lingkungan (RPL). 

Analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) mempunyai manfaat 

sebagai berikut (Sunyoto, 2014): 

1. Sebagai bahan bagi perencanaan dan pengelola usaha dan pembangunan 

wilayah. 

2. Membantu proses pengembilan keputusan tentang kelayakan lingkungan 

hidup dari rencana usaha dan atau kegiatan bisnis. 

3. Memberikan masukan untuk penyusunan desain perinci teknis dari usaha dan 

atau kegiatan bisnis. 

4. Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan hidup dari rencana usaha dan atau kegiatan bisnis. 

5. Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu 

rencana usaha dan atau kegiatan bisnis. 

 

2.5.4.1 Definisi Skala Likert 

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap 

atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena 

sosial berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti. Skala 

ini merupakan suatu skala psikometrik yang biasa diaplikasikan dalam angket dan 

paling sering digunakan untuk riset yang berupa survei deskriptif (Sugiyono, 

2010). 

Penggagas dan pencipta skala likert adalah Rensis Likert asal Amerika 

Serikat yang menerbitkan suatu laporan yang menjelaskan penggunaannya. 

Dengan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Dalam penggunaan skala likert, terdapat dua bentuk pertanyaan, yaitu 

bentuk pertanyaan positif untuk mengukur skala positif, dan bentuk pertanyaan 

negatif untuk skala negatif. Pertanyaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2 dan 1. 

Sedangkan bentuk pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4 dan 5 atau -2, -1, 0, 1 

dan 2. Bentuk jawaban skala likert adalah sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. Selain itu, jawaban setiap item instrumen yang 
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menggunakan skala likert bisa juga mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 

sangat negatif (Sugiyono, 2010). 

 

2.5.4.2 Prosedur Membuat Skala Likert 

Skala likert merupakan metode skala bipolar yang mengukur baik 

tanggapan positif ataupun negatif terhadap suatu pernyataan. Ada beberapa 

beberapa langkah prosedur yang harus dilakukan peneliti, antara lain (Sugiyono, 

2010): 

1. Mengumpulkan item- item yang cukup banyak, memiliki relevansi dengan 

masalah yang sedang diteliti dan terdiri dari item yang cukup jelas disukai 

dan tidak disukai. 

2. Kemudian item- item itu dicoba kepada sekelompok responden yang cukup 

representatif dari populasi yang diteliti. 

3. Responden di atas diminta untuk mengecek tiap item, apakah menyukai atau 

tidak menyukainya. Skor 5 untuk yang tertinggi dan skor 1 untuk yang 

terendah. Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala likert, responden 

menentukan tingkat persetujuan terhadap suatu pernyataan dengan memilih 

salah satu dari pilihan yang tersedia. 

Tabel 2.2 Skor Pertanyaan Skala Likert 

No. Jawaban Pertanyaan atau Pernyataan Skor 

1. Sangat setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Ragu-ragu 3 

4. Tidak setuju 2 

5. Sangat tidak setuju 1 

(Sumber: Sugiyono, 2010) 

4. Total skor dari masing-masing individu adalah penjumlahan dari skor 

masing-masing item dari individu tersebut, dengan rumus: 

Total skor = T x Pn 2.4 

Keterangan: 

T = Total jumlah responden yang memilih 

Pn = Pilihan angka skor likert 
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5. Respon dianalisis untuk mengetahui item-item mana yang sangat nyata 

batasan antara skor tinggi dan skor rendah dalam skala total. 

Rumus index % = 
To al  ko 

 ko      in  i lik    x jumlah    pon  n
 x 100 2.5 

Berikut kriteria interpretasi skor skala likert berdasarkan interval: 

Tabel 2.3 Interval Skor Skala Likert 

No. Jawaban Pernyataan Interval 

1. Sangat Setuju (SS) 80% - 100% 

2. Setuju (S) 60% - 79,99% 

3. Ragu-Ragu (R) 40% - 59,99% 

4. Tidak Setuju (TS) 20% - 39,99% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0% - 19,99% 

(Sumber: Sugiyono, 2010) 

 

2.5.5 Aspek Teknis (Operasi) 

Analisis dari aspek teknis ini digunakan untuk menilai kesiapan 

perusahaan dalam menjalankan usahanya dengan menilai ketepatan akan lokasi, 

kapasitas produksi, layout, serta kesiagaan mesin-mesin yang akan digunakan. 

Beberapa hal yang akan dibahas pada aspek teknis, diantaranya: pemilihan dan 

perancangan produk, agar perusahaan dapat menentukan jenis produk yang harus 

diproduksi. Perencanaan kapasitas, agar perusahaan dapat memenuhi target pasar 

dengan mengoptimalkan kapasitas yang ada di perusahaan. Perencanaan proses 

dan fasilitas (teknologi), agar perusahaan bisa menentukan proses operasi dan 

teknologi yang paling tepat dalam menjalankan produksinya. Perencanaan lokasi, 

agar perusahaan dapat menentukan lokasi yang tepat, baik untuk lokasi pabrik, 

gudang, cabang, maupun kantor pusat (Aditya dkk, 2014). 

Aspek teknis atau operasi juga dikenal sebagai aspek produksi. Penilaian 

kelayakan terhadap aspek ini sangat penting dilakukan sebelum perusahaan 

dijalankan. Penentuan kelayakan teknis atau operasi perusahaan menyangkut hal-

hal yang berkaitan dengan teknis atau operasi, sehingga apabila tidak dianalisis 

dengan baik, maka akan berakibat fatal bagi perusahaan dalam perjalanannya di 

kemudian hari (Kasmir dkk, 2014). 
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Aspek teknis terutama terkait dengan teknologi mengubah proyek, dalam 

hal ini umumnya sekelompok insinyur atau ahli teknis mempelajari seluruh 

proyek dan aspek teknis. Hal ini memfasilitasi organisasi tersebut untuk menilai 

dengan tepat. Berbasis pada hasil itu, dapat memutuskan apakah tim teknis 

mampu mengonversi ide menjadi nyata (Mukherjee dkk, 2017). 

Secara umum ada beberapa hal yang hendak dicapai dalam penilaian aspek 

teknis atau operasi yaitu (Kasmir dkk, 2014): 

1. Agar perusahaan dapat menentukan lokasi yang tepat, baik untuk lokasi 

pabrik, gudang, cabang, maupun kantor pusat. 

2. Agar perusahaan dapat menentukan layout yang sesuai dengan proses 

produksi yang dipilih, sehingga dapat memberikan efisiensi. 

3. Agar perusahaan bisa menentukan teknologi yang paling tepat dalam 

menjalankan produksinya. 

4. Agar perusahaan bisa menentukan metode persediaan yang paling baik untuk 

dijalankan sesuai dengan bidang usahanya. 

5. Agar dapat menentukan kualitas tenaga kerja yang dibutuhkan sekarang dan 

di masa yang akan datang. 

 

2.6 Sejarah Rekayasa Nilai (Value Engineering) 

Selama Perang Dunia II, banyak produsen terpaksa menggunakan bahan 

pengganti dan desain sebagai akibat dari kekurangan bahan kritis. Ketika General 

Electric Company menemukan bahwa banyak dari pengganti yang memberikan 

kinerja yang sama atau lebih baik dengan biaya kurang, maka meluncurkan upaya 

(tahun 1947) untuk meningkatkan efisiensi produk dengan sengaja dan sistematis 

mengembangkan alternatif lebih murah (Mandelbaum dkk, 2006). 

Lawrence D. Miles, seorang insinyur staf untuk General Electric, yang 

dipimpin upaya ini. Miles menggabungkan sejumlah ide dan teknik untuk 

mengembangkan pendekatan metodologis yang sukses untuk memastikan nilai 

dalam suatu produk. Konsep cepat menyebar melalui industri swasta sebagai 

kemungkinan pengembalian besar dari investasi yang relatif sederhana yang 
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diakui. Metodologi ini awalnya disebut analisis nilai atau kontrol nilai 

(Mandelbaum dkk, 2006). 

Pada tahun 1957, Biro Angkatan Laut Kapal menjadi organisasi DoD 

pertama yang mendirikan program formal VE. Miles dan karyawan General 

Electric lain, Raymond Fountain, mendirikan Program Biro Kapal untuk 

membantu mengurangi biaya konstruksi kapal, yang telah hampir dua kali lipat 

sejak akhir Perang Dunia II. Biro Kapal meminta bahwa teknik ini disebut 

“R kaya a Nilai” dan staf kantor dengan orang-orang di bawah bagian umum 

posisi engineer (Mandelbaum dkk, 2006). 

Pada tahun 1959, persyaratan kontrak untuk VE ditambahkan ke Peraturan 

Pengadaan Angkatan Bersenjata cikal bakal Peraturan Akuisisi federal hari ini 

(FAR). VE awalnya digunakan hanya dengan persetujuan perintah, tetapi pada 

bulan Juni tahun 1962, peraturan pengadaan Departemen Pertahanan telah diubah 

untuk membangun VE sebagai program wajib baik untuk Departemen dan 

kontraktornya (Mandelbaum dkk, 2006). 

VE tetap pada dasarnya program DoD sampai Kantor Manajemen dan 

Anggaran (OMB) Circular A-131 dikeluarkan pada tahun 1988 untuk 

m mp  lua  p o  am k  o  ani a i lain “mana yan     uai.” OM  Circular A-

131 berisi beberapa celah, yang ditutup oleh 1993 dikeluarkan lagi. Lingkaran 

sekarang mensyaratkan bahwa semua Departemen Federal dan Instansi 

menggunakan VE dan OMB yang disarankan setiap tahun dari atas VE proyek, 

dan penghematan bersih biaya siklus hidup, penghindaran biaya, dan berbagi 

biaya dicapai melalui VE. Di tahun 1996, VE diberi dukungan lebih lanjut ketika 

Presiden Clinton menandatangani PL 104-106, yang mengharuskan masing-

masing instansi eksekutif Pemerintah untuk membangun dan memelihara 

costeffective VE prosedur dan proses (Mandelbaum dkk, 2006). 

Sejak awal, VE konsep telah terbukti sukses sehingga hari ini dipraktekkan 

di seluruh dunia, dengan banyak organisasi yang didedikasikan untuk 

penggunaannya dan promosi. DoD VE Program terus memiliki dua komponen 

yang berbeda (Mandelbaum dkk, 2006): 
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1. In-house upaya yang dilakukan oleh militer Departemen Pertahanan dan 

personil sipil. 

2. Upaya eksternal dilakukan oleh kontraktor Departemen Pertahanan dan 

diterapkan untuk kontrak setelah persetujuan Departemen. 

Komponen terakhir ini sangat penting. Ketentuan kontrak ini memberikan 

dasar bagi kontraktor untuk mendapatkan bagian dari penghematan yang 

dihasilkan dari upaya VE yang disetujui. Sebelum perkembangan ini, 

mengirimkan perubahan pengurangan biaya menyebabkan penurunan yang 

sepadan dalam ukuran kontrak dan biasanya berkurang keuntungan dengan 

jumlah yang proporsional. Ketentuan VE mengubah paradigma ini dengan 

menyediakan kontraktor dengan insentif untuk mengajukan proposal untuk 

mengurangi biaya (Mandelbaum dkk, 2006). 

 

2.6.1 Definisi Rekayasa Nilai (Value Engineering) 

Value Engineering (VE) merupakan sebuah proses pembuatan keputusan 

berbasis tim yang sistematis dan terstruktur. VE bertujuan untuk mencapai nilai 

terbaik (best value) sebuah proyek atau proses dengan mendefinisikan fungsi yang 

diperlukan untuk mencapai sasaran nilai (value) dan menyediakan fungsi-fungsi 

tersebut dengan biaya (biaya hidup keseluruhan atau penggunaan sumber daya) 

yang paling murah, konsisten dengan kualitas dan kinerja yang disyaratkan 

(Berawi, 2014). 

Terdapat berbagai definisi VE yang telah dikembangkan oleh para ahli 

atau praktisi VE. Untuk lebih mengenal dan memahami konsep VE, maka perlu 

untuk mengetahui definisi value engineering sebagai berikut (Berawi, 2014). 

1. Value Engineering (VE) adalah aplikasi metodologi nilai (value 

methodology) pada sebuah proyek atau layanan yang telah direncanakan atau 

dikonsepkan untuk mencapai peningkatan nilai. 

2. Value Engineering (VE) adalah sebuah upaya terorganisasi diarahkan pada 

analisis fungsi-fungsi dari sistem, perlengkapan, fasilitas, jasa layanan dan 

jasa penyediaan untuk mencapai tujuan yang signifikan pada biaya siklus 



 

42 
 

hidup (life-cycle cost) yang paling rendah, konsisten dengan persyaratan 

kinerja, kepercayaan, mutu dan keamanan. 

 

2.6.2 Tahapan-tahapan dalam Value Engineering 

Metodologi Value Engineering (disebut sebagai “  ncana k  ja”)  apa  

diterapkan untuk setiap subjek atau masalah. Ini adalah kendaraan untuk 

membawa proyek dari awal sampai kesimpulan. Dengan mengikuti formalitas 

tertentu, VE rencana pekerjaan memastikan bahwa pertimbangan diberikan 

kepada semua yang diperlukan aspek dari masalah. Meskipun rencana pekerjaan 

membagi penelitian menjadi satu set yang berbeda dari unsur-unsur kerja, 

penilaian diperlukan untuk menentukan kedalaman yang masing-masing fase 

dilakukan sebagai fungsi dari sumber daya yang tersedia dan hasil yang 

diharapkan (Mandelbaum dkk, 2006). 

Rencana pekerjaan Value Engineering membagi tugas yang dipelajari 

dalam fungsi. Ini memberikan waktu untuk kerja kreatif penting dan analisis yang 

diperlukan sehingga bahwa pilihan terbaik dapat dibuat untuk pengembangan 

lebih lanjut. Rencana pekerjaan mengarah ke pembentukan program yang efektif 

yang ditujukan untuk pemilihan alternatif nilai terbaik. Ini menyimpulkan dengan 

rekomendasi khusus, data yang diperlukan mendukung mereka, identifikasi 

tindakan menerapkan diperlukan, jadwal pelaksanaan yang diusulkan, dan 

prosedur tindak lanjut yang diperlukan (Mandelbaum dkk, 2006). 

Rencana kerja biasanya diselenggarakan oleh seorang pemimpin tim nilai. 

Hal ini dilakukan dalam beberapa tahap berurutan (yang mungkin tumpang tindih 

dalam praktek) sebagai berikut (Mandelbaum dkk, 2006): 

1. Tahapan Informasi: finalisasi lingkup masalah yang akan dibahas, target 

untuk perbaikan dan evaluasi faktor sambil membangun kohesi diantara 

anggota tim. Tahap informasi dalam value engineering ditunjukkan untuk 

mendapatkan informasi seoptimal mungkin dari tahap desain suatu proyek. 

Informasi tersebut antara lain berupa latar belakang yang memberikan 

informasi yang membawa kepada desain proyek, asumsi-asumsi yang 

digunakan dan sensitivitas dari biaya yang diperlukan. Biasanya yang diteliti 



 

43 
 

antara lain: kebutuhan konsumen (voice of customer), kebutuhan material dan 

kebutuhan teknologi. 

2. Tahapan Analisis Fungsional: mengidentifikasi daerah yang paling 

menguntungkan untuk studi. Setelah mengumpulkan informasi kemudian 

dilakukan analisis fungsi. Tahapan ini merupakan tahap yang paling penting 

dalam value engineering karena analisis fungsi ini yang membedakan value 

engineering dengan teknik penghematan biaya lainnya. Tools yang dapat 

digunakan sebagai alat bantu pada tahap ini adalah random functions 

identification, FAST, function tree, dan cost to function analysis. 

3. Tahapan Kreatif: mengembangkan sejumlah besar ide-ide alternatif untuk 

melakukan setiap fungsi yang dipilih untuk studi lebih lanjut. Tahap ini 

merupakan tahap untuk mengembangkan sebuah kuantiti ide-ide yang 

berhubungan dengan cara lain untuk kinerja fungsi. Menurut Hutabarat 

(1995), tahap kreatif adalah tahap mengembangkan sebanyak mungkin 

alternatif yang bisa memenuhi fungsi primer atau pokoknya. Tools yang 

digunakan: brainstorming, morphological chart. 

4. Tahapan Analisis dan Evaluasi: memperbaiki dan pilih ide-ide terbaik untuk 

pengembangan ke spesifik rekomendasi nilai perbaikan. Tahap ini merupakan 

tahap mengurangi kuantiti ide-ide yang harus diidentifikasi untuk daftar 

pendek ide-ide dengan potensi yang besar untuk meningkatkan proyek. Ide-

ide yang ingin dihasilkan pada tahap ini adalah ide-ide yang terkait dengan 

berbagai alternatif lain untuk menjalankan fungsi tertentu, fungsi yang 

berpotensi bagi peningkatan nilai proyek. tentukan alternatif terbaik untuk 

presentasi ke pengambil keputusan. Tahapan ini merupakan fase analisis 

lanjutan dan mengembangkan daftar pendek ide-ide dengan 

memperhitungkan alternatif-alternatif value. Kegiatan yang umum dilakukan 

pada fase ini seperti mengadakan analisa cost-benefit. 

5. Tahapan Rekomendasi: tahap ini tujuannya yaitu menawarkan atau 

memberikan laporan mengenai seluruh tahapan sebelumnya kepada pihak 

manajemen untuk dapat diputuskan apakah desain yang dipilih mampu dan 

baik untuk dilakukan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Metodologi penelitian merupakan tahap yang harus dibuat sebelum 

melakukan penelitian. Metodologi penelitian membahas dan menjelaskan tentang 

langkah-langkah yang akan dilewati dalam melakukan penelitian, seperti Gambar 

3.1: 

MulaiMulai

Identifikasi MasalahIdentifikasi Masalah

Studi LiteraturStudi Literatur

Perumusan MasalahPerumusan Masalah

Penetapan TujuanPenetapan Tujuan

Pengumpulan Data:

Jenis Data:

A. Data Primer

     - Observasi

     - Wawancara

     - Data Hasil Penjualan Tahu

        Sumedang Renyah Periode Bulan

        Januari – Desember 2017

B. Data Sekunder

    - Profil UKM

    - Struktur Organisasi

    - Visi dan Misi

Pengumpulan Data:

Jenis Data:

A. Data Primer

     - Observasi

     - Wawancara

     - Data Hasil Penjualan Tahu

        Sumedang Renyah Periode Bulan

        Januari – Desember 2017

B. Data Sekunder

    - Profil UKM

    - Struktur Organisasi

    - Visi dan Misi

AA

 
Gambar 3.1 Flow Chart Penelitian 
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Gambar 3.1 Flow Chart Penelitian (Lanjutan) 
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Adapun tahapan-tahapan yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah: 

3.1 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan langkah untuk mengetahui permasalahan 

yang akan diteliti. Pada identifikasi masalah ini, peneliti dapat mengetahui jenis 

dan penyebab dari masalah tersebut. Pengidentifikasian masalah dilakukan 

dengan cara mempelajari permasalahan yang ada di UKM sehingga masalah yang 

akan diteliti bisa fokus pada satu bahan saja. Masalah di UKM Tahu Sumedang 

Renyah ini adalah terjadinya penurunan hasil penjualan produk yang disebabkan 

oleh kurangnya minat konsumen dan pengembangan usaha yang kurang efektif. 

 

3.2 Studi Literatur 

 Studi literatur berisikan tentang landasan atau teori-teori yang mendukung 

dalam melakukan penelitian agar dapat memudahkan atau membantu dalam 

pengolahan data. Studi literatur penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal dan 

skripsi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini mengenai kacang kedelai, tahu, 

industri kecil atau usaha kecil, studi kelayakan bisnis atau usaha, aspek-aspek di 

dalam studi kelayakan bisnis atau usaha, metode net present value, internal rate of 

return dan payback periode, serta pendekatan value engineering. 

 

3.3 Perumusan Masalah 

 Penentuan rumusan masalah menjadi sangat penting karena berguna 

sebagai pedoman bagi langkah-langkah penelitian selanjutnya agar tidak 

menyimpang dari permasalahan yang ada, sehingga penelitian lebih terfokus dan 

mudah dilaksanakan. Perumusan masalah penelitian ini adalah terjadinya 

penurunan hasil penjualan Tahu Sumedang Renyah. Maka perlu dilakukan 

pengembangan dan analisis kelayakan usaha guna meningkatkan hasil penjualan 

usaha tersebut. 
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3.4 Penetapan Tujuan 

Tujuan perlu ditetapkan dalam melakukan penelitian agar terfokus pada 

tujuan yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi strategi 

pengembangan dan menganalisa kelayakan usaha guna meningkatkan hasil 

penjualan pada Tahu Sumedang Renyah. 

 

3.5 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu hal yang akan berpengaruh 

terhadap hasil penelitian secara keseluruhan. Berikut ini adalah teknik yang 

dilakukan dalam pengumpulan data yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang hanya dapat diperoleh dan dikumpulkan 

secara langsung dari sumber asli yang akan digunakan dalam pengolahan 

data. Pengumpulan data primer ini dilakukan dengan mengamati secara 

langsung ke lapangan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

primer diantaranya observasi dan wawancara. Adapun yang dimaksud dengan 

observasi dan wawancara adalah sebagai berikut: 

1) Observasi dilakukan pengamatan secara langsung ke lapangan terhadap 

proses yang terjadi. Tujuan dari observasi ini adalah untuk memperoleh 

gambaran nyata dari aktivitas-aktivitas yang terjadi di lapangan. Kegiatan 

ini menghasilkan data berupa kejadian, kegiatan, objek dan kondisi 

tertentu. Objek dari penelitian ini adalah UKM Tahu Sumedang Renyah 

Rimbo Panjang. Data yang didapat dari observasi ini berupa kondisi 

lingkungan UKM Tahu Sumedang Renyah. 

2) Wawancara, bentuk tanya jawab kepada pihak UKM Tahu Sumedang 

Renyah bagaimana kelayakan usaha dan penjualan di UKM tersebut setiap 

tahunnya serta strategi pengembangannya. Data yang diperoleh dari 

wawancara ini berupa data hasil penjualan tahu sumedang renyah periode 

bulan Januari-Desember tahun 2017. 

3) Kuesioner dilakukan dengan pembagian kuesioner yang diisi oleh 

konsumen. Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan terkait kelemahan 
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UKM dan sebagainya, serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

penurunan hasil penjualan. Sampel yang dibutuhkan dalam pengolahan 

data adalah orang yang berpengaruh di dalam UKM Tahu Sumedang 

Renyah dan konsumen. Teknik pengambilan sampel yang dipilih untuk 

kuesioner yaitu incidental sampling. Teknik incidental sampling adalah 

teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan 

sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 

sebagai sumber data. Tidak ada ketetapan jumlah responden dari teknik 

incidental sampling ini, peneliti mengumpulkan data langsung dari setiap 

orang yang dijumpai, sampai jumlah data yang diharapkan terpenuhi 

(Sugiyono, 2007 dikutip oleh Siregar, 2017). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui 

sumber yang sebelumnya sudah ada yaitu pihak pemilik UKM Tahu 

Sumedang Renyah, yang meliputi profil UKM, dan struktur organisasi. 

 

3.6 Pengolahan Data 

 Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan maka langkah selanjutnya 

mengolah data dengan menggunakan aspek-aspek yang berkaitan dengan 

penelitian dan metode-metode yang sudah ditetapkan. Adapun isi dari pengolahan 

data yaitu mengenai pengolahan data-data yang telah diperoleh dari hasil 

pengumpulan data untuk mendapatkan tujuan dari penelitian. 

 

3.6.1 Penentuan Aspek Kelayakan 

 Langkah ini akan dilakukan pengolahan data dari berbagai aspek yang 

diteliti, kemudian dihasilkan data analisa setiap aspek-aspek kelayakan tersebut. 

Adapun aspek-aspek yang diteliti meliputi: 
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3.6.1.1 Aspek Pasar dan Pemasaran 

 Aspek ini berupa seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan 

untuk mencapai tujuan pemasarannya dalam sasaran. Aspek ini juga mentelaah 

ciri-ciri pasar dan pemasaran bagi rencana produk serta mengidentifikasi 

kebutuhan pasar. 

 

3.6.1.2 Aspek Keuangan 

 Aspek keuangan dari studi kelayakan bisnis adalah untuk menentukan 

rencana investasi melalui perhitungan biaya dan manfaat yang diharapkan. 

Metode-metode yang digunakan untuk menghitung aspek keuangan ini yaitu net 

present value, internal rate of return dan payback periode. 

 

3.6.1.3 Aspek Manajemen dan Organisasi 

 Aspek ini mengenai ketersediaan sumber daya manusia dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan sebuah usaha. Bertujuan membuka 

lapangan kerja baru, meningkatkan mutu hidup dan sebagainya. 

 

3.6.1.4 Aspek Ekonomi Sosial dan Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) 

Aspek ini digunakan untuk mengetahui dampak yang dirasakan oleh 

berbagai pihak, baik bagi pengusaha itu sendiri, pemerintah ataupun masyarakat 

luas. Dampak tersebut akan mempengaruhi jalannya suatu usaha. Serta mentelaah 

secara cermat dan mendalam tentang dampak besar dan penting suatu rencana 

usaha dan kegiatan. Arti lain analisis dampak lingkungan adalah teknik untuk 

menganalisis apakah proyek yang akan dijalankan akan mencemarkan lingkungan 

atau tidak. 

 

3.6.1.5 Aspek Teknis (Operasi) 

 Aspek teknis ini digunakan untuk menilai kesiapan perusahaan dalam 

menjalankan usahanya dengan menilai ketepatan akan lokasi, kapasitas produksi, 

layout, serta kesiagaan mesin yang akan digunakan.  

 

 

 



 

50 
 

3.6.2 Rekayasa Nilai (Value Engineering) 

 Pendekatan rekayasa nilai (value engineering) merupakan sistem 

penyelesaian masalah dengan berorientasi pada nilai (value) dan dilakukan dengan 

pendekatan yang sistematis, kreatif dan terorganisir dengan pertimbangan yang 

cermat terhadap faktor-faktor penting, dan bertujuan untuk meminimalkan biaya 

tanpa mengurangi mutu, kegunaan, umur, dan penampilan produk. Dalam 

mengidentifikasi rekayasa nilai ini dilakukan tahapan-tahapan antara lain: 

1. Tahap informasi. 

2. Tahap analisis fungsional. 

3. Tahap kreatif. 

4. Tahap analisis dan evaluasi. 

5. Tahapan rekomendasi. 

 

3.6.2.1 Tahapan Informasi 

 Pada tahapan informasi hal yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi 

kebutuhan konsumen, kebutuhan material dan kebutuhan teknologi. Saat 

mengidentifikasi kebutuhan konsumen, hal yang didapat adalah voice of 

customers. Untuk mendapatkan voice of customers ini dilakukan wawancara dan 

penyebaran kuesioner. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data atau 

informasi melalui tanya jawab kepada pekerja UKM Tahu Sumedang Renyah. 

Dan penyebaran kuesioner dilakukan dengan pembagian kuesioner yang diisi 

langsung oleh konsumen. Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai 

keluhan atau permasalahan yang dirasakan oleh konsumen. 

Saat mengidentifikasi kebutuhan material maka dilakukan tahapan-tahapan 

antara lain benchmarking, metode FAST, brainstorming, morphological chart dan 

perhitungan faktor ekonomis. Hal ini dilakukan agar kebutuhan material produk 

dapat diketahui untuk menganalisis perbandingan biaya operasional. Selanjutnya 

dilakukan identifikasi kebutuhan teknologi. Yang mana pengidentifikasian ini 

dilakukan agar mengetahui teknologi-tekonologi yang bermanfaat untuk 

pengembangan produk. 
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3.6.2.2 Analisis Fungsional 

 Salah satu tools pada tahapan analisis fungsional adalah FAST. Metode 

FAST merupakan suatu bentuk diagram teknik untuk memunculkan suatu ide atau 

gagasan-gagasan baru, yang tujuannya adalah untuk menciptakan suatu bentuk 

kreatifitas baik dalam penciptaan desain atau sebagai upaya penekanan biaya 

produksi. 

 

3.6.2.3 Tahapan Kreatif 

 Salah satu tools yang digunakan adalah morphological chart. Tool ini 

adalah suatu alat yang digunakan untuk melakukan pendekatan kriteria desain 

terpilih, berdasarkan pada penjaringan ide-ide dari proses benchmarking dan 

brainstorming. Untuk mendapatkan suatu desain yang lebih ekonomis dan 

berdaya saing tinggi. 

 

3.6.2.4 Tahapan Analisis dan Evaluasi 

 Pada tahapan ini akan dilakukan perhitungan biaya pokok awal dan 

rekayasa nilai. Kemudian kedua biaya tersebut akan dibandingkan untuk 

mendapatkan biaya minimum agar memperoleh alternatif terbaik. 

 

3.6.2.5 Tahapan Rekomendasi 

 Tahapan ini akan dilakukan pemilihan alternatif terbaik dari dua atau lebih 

dilihat dari biaya minimum. Hal ini dimaksudkan agar biaya produksi bisa lebih 

kecil atau berkurang dari awal tanpa harus mengurangi nilai mutu produk. 

 

3.7 Analisa 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, maka selanjutnya akan 

dianalisa lebih mendalam hasil pengolahan data tersebut, sehingga maksud dan 

tujuan penelitian lebih mudah dipahami. Analisa dilakukan terhadap aspek-aspek 

kelayakan, analisa perhitungan data aspek keuangan dengan menggunakan metode  

net present value, internal rate of return dan payback periode serta analisa 

rekayasa nilai (value engineering). 
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3.8 Penutup 

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah membuat penutup. Penutup ini 

dibuat untuk mengambil kesimpulan dan memberikan saran. Kesimpulan 

berisikan jawaban dari tujuan penelitian yang dilakukan. Saran adalah masukan 

berupa kritik dan memberikan nasihat untuk perusahaan maupun peneliti. Saran 

yang diberikan diharapkan bersifat membangun untuk tahap perbaikan 

selanjutnya. 
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BAB V 

ANALISA 

 

 

5.1 Analisa Aspek Pasar dan Pemasaran 

Pada aspek pasar dan pemasaran setelah dilakukan perhitungan 

menggunakan analisa SWOT, diperoleh hasil yang menyatakan kondisi UKM 

Tahu Sumedang Renyah masih belum optimal dalam pelaksanaannya tetapi 

berada pada keadaan yang sedang dalam peningkatan yaitu terletak di kuadran I 

(growth). Hal ini dikarenakan, kondisi yang ditunjukkan pada aspek ini memiliki 

kelemahan, yang mana dibagian promosi usaha ini tidak maksimal dilakukan. 

Akan tetapi, meskipun memiliki kelemahan, UKM ini masih mempunyai 

kesempatan untuk dikembangkan melalui kekuatan dan peluang untuk 

dimanfaatkan kondisinya. Diantaranya integritas kerja kemampuan serta 

keterampilan para karyawan yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan usaha. 

Selain itu, dilihat dari lokasi UKM Tahu Sumedang Renyah yang dekat dengan 

jalan raya dapat dimanfaatkan juga sebagai alat untuk memperkenalkan usaha 

kepada masyarakat sekitar dan pengendara. Serta harga jual tahu sumedang sesuai 

dengan kualitas yang ditawarkan akan memberikan dampak ketertarikan 

konsumen yang singgah di UKM. Maka, aspek ini masih bisa dikembangkan 

dengan pemanfaatan kekuatan dan peluang yang ada. 

Berdasarkan hasil dari  pengolahan data yang telah dilakukan, strategi-

strategi pemasaran tertinggi yang harus dilakukan untuk mempertahankan usaha. 

Strategi yang terpilih ini, akan dikembangkan untuk pengembangan usaha agar 

lebih baik lagi dalam aspek pasar dan pemasarannya. Oleh karena itu, kestabilan 

UKM ini masih bisa dikembangkan agar jalannya usaha mencapai tujuan yang 

lebih optimal untuk tumbuh kembangnya usaha. Analisa dari matriks SWOT yang 

dilakukan, maka UKM Tahu Sumedang Renyah perlu memprioritaskan strategi-

strategi pemasaran untuk memunculkan ide-ide baru yang dapat mengembangkan 

usaha. Salah satu strategi pasar dan pemasaran yang akan dikembangkan adalah 

kemasan produk tahu sumedang renyah. 
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5.2 Analisa Aspek Keuangan (Finansial) 

Aspek ini menganalisa tentang keuangan UKM Tahu Sumedang Renyah, 

untuk mengukur layak tidaknya usaha dilaksanakan dan menghitung besarnya 

tingkat pengembalian modal yang dipergunakan serta perhitungan investasi dalam 

jangka waktu tertentu. Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan 

menghitung perkiraan pendapatan per tahunnya. Perkiraan pendapatan ini diambil 

hanya tiga tahun berturut-turut, yang mana perkiraan pendapatan tahun pertama 

didapat sebanyak Rp. 360.000.000. pada tahun kedua perkiraan pendapatannya 

sebesar Rp. 450.000.000, sedangkan tahun ketiga diperkirakan pendapatannya 

sebanyak Rp. 540.000.000. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan perkiraan biaya operasional. Pada 

tahun pertama perkiraan biaya operasional sebesar Rp. 250.980.000, di tahun 

kedua sebesar Rp. 254.380.000, sedangkan tahun ketiga Rp. 262.370.000, yang 

mana perkiraan-perkiraan ini setiap tahunnya mengalami peningkatan. 

Perhitungan perkiraan di atas, dilakukan untuk dapat memperkirakan biaya-biaya 

yang diperlukan dalam mendirikan suatu usaha. Kemudian dilakukan perhitungan 

Minimum Attractive Rate of Return (MARR)  untuk mengetahui tingkat suku 

bunga yang dipakai sebagai patokan dasar dalam mengevaluasi dan 

membandingkan berbagai alternatif. Nilai MARR yang didapat adalah 10%, 

dengan bunga pinjaman bank (suku bunga KUR bank BRI) sebesar 7%. 

Pada aspek ini perlu menghitung aliran kas dari investasi pengembangan 

usaha. Aliran kas (cash flow) merupakan aliran pemasukan dan pengeluaran kas 

yang mengubah kondisi kas usaha setiap periode pembukuan. Aliran kas dihitung 

dari tahun pertama hingga tahun ketiga, yang mana laba bersih dari aliran kas 

tahun pertama didapat sebesar Rp. 109.020.000. Pada tahun kedua laba bersih dari 

aliran kas diperoleh sebanyak Rp. 195.620.000, dan tahun ketiga didapat sebesar 

Rp. 277.630.000. Laba bersih dari aliran kas ini diperoleh dari selisih pendapatan 

dan pengeluaran. Setelah didapat hasil perhitungan-perhitungan di atas maka 

selanjutnya menghitung nilai NPV, IRR dan PP, yaitu: 

1. Hasil perhitungan Net Present Value (NPV) menunjukkan aliran kas selama 3 

tahun dengan bunga bank sebesar 10% dan NPV yang dihasilkan bernilai 
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positif yaitu Rp. 323.546.900. Oleh karena itu, nilai NPV yang bernilai positif 

lebih besar dari 0, yang artinya UKM Tahu Sumedang Renyah dikatakan 

layak. Tidak layaknya suatu usaha jika nilai NPV lebih kecil daripada 0, dan 

suatu usaha berada pada titik impas berarti nilai NPV sama dengan 0. 

2. Hasil perhitungan Internal Rate of Return (IRR) menunjukkan bahwa nilai 

total IRR adalah 46%, maka UKM Tahu Sumedang Renyah dikatakan layak. 

Hal ini dikarenakan nilai IRR lebih besar daripada bunga pinjaman (10%) 

yaitu sebesar 46%. Usaha dikatakan tidak layak jika nilai IRR lebih kecil 

daripada bunga pinjaman dan jika usaha berada pada titik impas maka nilai 

IRR sama dengan bunga pinjaman. 

3. Hasil perhitungan Payback Periode (PP) menunjukkan bahwa UKM Tahu 

Sumedang Renyah dikatakan layak, karena modal usaha yang diinvestasikan 

sebesar Rp. 143.202.000 akan dapat diperoleh kembali seluruhnya dalam 

kurun waktu 1 tahun 11 bulan. Pengembalian investasi akan cepat kembali 

seluruhnya jika nilai PP kecil. 

Hasil dari perhitungan-perhitungan pada aspek ini, diperoleh nilai NPV 

yang bernilai positif menunjukkan bahwa penerimaan lebih besar dibandingkan 

dengan nilai yang diinvestasikan. Semakin besar angka positifnya, semakin besar 

pula penerimaan yang didapatkan. Dan nilai IRR dibandingkan nilai MARR 

didapatkan nilai IRR lebih besar. Sedangkan untuk pengembalian investasinya 

mendekati target dari perkiraan UKM Tahu Sumedang Renyah. Oleh karena itu, 

dilihat dari hasil tersebut maka usaha direkomendasikan untuk tetap dijalankan 

atau layak. 

 

5.3 Analisa Aspek Manajemen dan Organisasi 

  Setelah dilakukannya wawancara kepada salah satu pekerja di UKM Tahu 

Sumedang Renyah, diperoleh informasi bahwa manajemen dan organisasi UKM 

ini belum terorganisir dengan baik, karena tugas, wewenang dan tanggung jawab 

dari pimpinan perusahaan dan bagian-bagiannya masih belum jelas. 

Susunan organisasi yang sebelumnya hanya terdiri dari pimpinan UKM 

sebagai pemilik usaha dan dua bagian UKM yaitu bagian pabrik dan pemasaran. 
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Karena sebelumnya masih belum terorganisir dengan baik maka dibuatlah 

susunan organisasi yang baru dengan tugas, wewenang dan tanggung jawab yang 

jelas sehingga usaha dapat berjalan dengan lancar dan semakin berkembang pesat. 

Struktur organisasi yang telah diperbarui terdiri dari pimpinan, bagian gudang, 

bagian produksi, bagian pemasaran, bagian administrasi dan keuangan. Bagian-

bagian ini akan bekerja menurut bidang yang keahliannya untuk mempermudah 

pekerjaan para karyawan, agar lebih baik lagi dan fokus dalam bekerja. 

Terorganisirnya suatu usaha akan memudahkan segala urusan dalam pengerjaan 

yang ada di UKM tersebut. 

Oleh karena itu, dengan adanya penambahan bagian-bagian pada struktur 

organisasi, maka diperlukan juga perekrutan tenaga kerja baru agar tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab dari bagian-bagian tersebut berjalan lancar dan 

terkendali. Supaya tidak ada lagi pekerjaan-pekerjaan yang mengalami 

keterlambatan dalam proses pengerjaannya. 

 

5.4 Analisa Aspek Ekonomi Sosial dan Dampak Lingkungan Hidup 

(AMDAL) 

Aspek ekonomi sosial dan dampak lingkungan hidup saling berkaitan 

karena memberikan pengaruh bagi kehidupan masyarakat yang berada pada ruang 

lingkup UKM Tahu Sumedang Renyah. Aspek ini dilakukan dengan memberikan 

kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan aspek 

ekonomi sosial dan dampak lingkungan hidup (AMDAL). Hasil dari perhitungan 

skala likert kuesioner dari empat butir pernyataan itu diperoleh nilai index sebesar 

90,8%, yang berarti nilai ini berada pada interval Sangat Setuju yaitu 80%-100%. 

Sehingga aspek ekonomi sosial dan dampak lingkungan hidup (AMDAL) 

memberikan pengaruh positif bagi kehidupan masyarakat yang berada di sekitar 

UKM Tahu Sumedang Renyah. Karena UKM Tahu Sumedang Renyah juga 

sering ikut berpartisipasi atat berkontribusi dalam kegiatan-kegiatan masyarakat 

sekitar. 

Sedangkan, untuk limbah pabrik UKM Tahu Sumedang Renyah juga tidak 

terlalu memcemari lingkungan. Limbah pabrik ini terbagi dua jenis yaitu limbah 
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cair dan limbah padat. Limbah cair biasanya berasal dari proses perendaman, 

pencucian dan pemasakan. Sedangkan limbah padat berasal dari hasil pemisahan 

bubur kedelai. 

Limbah hasil produksi akan dibuang melalui aliran-aliran air yang terdapat 

di lantai produksi untuk dialirkan ke kolam yang dibuat khusus untuk 

pembuangan limbah. Limbah cair pabrik tahu ini langsung dibuang ke sungai 

melalui saluran-saluran. Akan tetapi, tidak semua limbah cair dibuang. UKM 

Tahu Sumedang Renyah memanfaatkan limbah cair untuk diolah menjadi bibit 

tahu atau yang lebih dikenal dengan cuka tahu dengan cara dimalamkan. 

Kegunaan bibit tahu ini untuk menggumpalkan tahu atau membuat tahu menjadi 

lebih padat. Parameter air limbah tahu juga cukup baik dan sesuai dengan standar 

baku mutu air limbah tahu yang telah ditetapkan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa aspek ekonomi sosial dan dampak lingkungan hidup (AMDAL) dikatakan 

layak. Oleh sebab itu, dampak-dampak yang ditimbulkan oleh UKM tidak 

berpengaruh besar terhadap lingkungan sekitar. Karena UKM Tahu Sumedang 

Renyah cukup memperhatikan dampak apa yang akan ditimbulkan dari proses-

proses yang dijalani. Aspek ini bisa dikembangkan atau layak karena dapat 

memberikan manfaat pada sumber daya yang ada dengan meningkatkan 

penggunaannya secara efisien dan efektif. 

 

5.5 Analisa Aspek Teknis (Operasi) 

 Pada aspek teknis (operasi) ini membahas yang berkaitan dengan lokasi 

usaha, sumber bahan baku dan proses produksi. Lokasi usaha UKM Tahu 

Sumedang Renyah berada di dekat jalan raya dan perumahan penduduk, sehingga 

bisa dikatakan lokasi usaha ini cukup strategis. Sedangkan sumber bahan baku 

UKM Tahu Sumedang Renyah menggunakan kacang kedelai impor dari Amerika. 

Karena kacang kedelai impor ini lebih berkualitas serta harganya lebih murah dan 

kadar susu yang terkandung lebih banyak. Hal ini dapat menekan biaya produksi 

usaha. 

Proses produksi UKM Tahu Sumedang Renyah melewati beberapa proses 

yaitu proses perendaman, penggilingan, perebusan, pengayakan, pembibitan, 
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pengurangan air dan pencetakan. Akan tetapi, mesin produksi usaha ini hanya 

memiliki satu saja, yang mengakibatkan proses produksi cukup terbatas. Oleh 

karena itu, untuk memaksimalkan proses ini dibutuhkan mesin tambahan agar 

pekerjaan berjalan cepat dan lancar. Selain penambahan pada mesin produksi, 

juga perlu adanya penambahan pekerja agar mengurangi tingkat kelalaian kerja 

dan human error. Sedangkan dalam proses pembibitan tahu, UKM Tahu 

Sumedang Renyah lebih memilih memakai bibit tahu buatan sendiri, yaitu dari air 

tahu kemarin yang dimalamkan kemudian keesokan harinya akan menjadi bibit 

tahu untuk menggumpalkan tahu. Hal ini dilakukan untuk meminimalkan biaya 

produksi. 

Layout pabrik UKM Tahu Sumedang Renyah mempunyai pola zig zag dan 

jarak antar tempat proses produksi tidak jauh dan saling terhubung. Oleh karena 

itu, layout pabrik UKM ini sudah cukup baik untuk mempermudah jalannya 

proses produksi pembuatan tahu sumedang renyah. 

 

5.7 Analisa Proses Value Engineering 

Sebelum proses value engineering maka akan dilakukan analisa dari 

kelima aspek yang diteliti diperoleh bahwa aspek pasar dan pemasaran masih 

belum optimal walaupun berada dalam keadaan yang sedang mengalami 

peningkatan. Hal ini menyebabkan usaha tidak berkembang. Sehingga perlu 

dilakukan rekayasa nilai untuk mengembangkan usaha. 

Pada setiap tahapan-tahapan value engineering akan menghasilkan produk 

yang akan dikembangkan dari aspek pasar dan pemasaran yaitu kemasan tahu 

sumedang renyah. Tahapan-tahapan tersebut adalah: 

1. Tahapan Informasi 

Pada tahapan ini diperoleh dua model kemasan produk yang akan 

dikembangkan yaitu kemasan model box makanan dan besek anyaman. Dua 

model kemasan ini diperoleh dari berbagai informasi beberapa pihak terkait. 

Upaya ini dilaksanakan untuk melakukan banchmarking dan brainstorming 

terhadap produk-produk serupa yang ada di pasaran. 
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2. Tahapan Analisis Fungsional 

Tahapan ini berkenaan dengan fungsi produk sehingga dibuatlah batasan-

batasan dengan menggunakan diagram Function Analysis System Technique 

(FAST). Setelah dibuatnya diagram FAST didapatlah tujuan dan fungsi-

fungsi dari pembuatan kemasan tahu sumedang renyah yang akan 

dikembangkan nantinya. 

3. Tahapan Kreatif 

Tahapan kreatif sangat diperlukan sejumlah pemikiran kreatif guna 

mendapatkan hasil terbaik dari proses ini. Tahapan ini dilakukan dengan 

menggunakan tabel morphological chart sehingga diperoleh alternatif terbaik 

dari dua kemasan yang akan dikembangkan. Kemasan model box makanan 

didapatkan altenatif yaitu menggunakan bahan baku plastik mika, memiliki 

lekukan perekat dan bening atau warna asli produk itu sendiri untuk 

pewarnaan yang digunakan. Kombinasi dari morphological chart yang 

didapat dari kemasan model ini sebanyak 8 kombinasi alternatif, dengan 1 

alternatif terbaik yang terpilih. 

Sedangkan untuk kemasan model besek anyaman diperoleh alternatif yaitu 

menggunakan bahan baku bambu, memiliki pegangan berupa lengkungan 

dari sisi kanan ke sisi kiri dan warna yang terpilih adalah original untuk tetap 

mempertahankan warna klasik dari bambu tersebut. Kombinasi dari 

morphological chart untuk kemasan model ini didapat sebanyak 8 kombinasi 

alternatif, dengan 1 alternatif terbaik yang terpilih. 

4. Tahapan Analisis dan Fungsi 

Setelah dilakukannya tahapan-tahapan di atas maka selanjutnya adalah 

mengevaluasi biaya dan kelayakan dari setiap fungsi produk yang akan 

dikembangkan, dikatakan layak ditentukan dengan memperkirakan biaya 

terendah untuk memproduksi suatu produk dengan mempertahankan fungsi 

dasar dari produk tersebut. Tahapan ini dilakukan dengan membandingkan 

biaya produksi awal dengan analisis biaya rekayasa nilai. 

Perbandingan penghematan biaya pokok produksi awal dengan kemasan 

model box makanan didapat sebesar Rp. 730.000, untuk biaya pokok 
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produksi awal diperoleh sebesar Rp. 4.910.000. Sedangkan untuk kemasan 

model box makanan diperoleh sebesar Rp. 4.180.000. Perbandingan 

penghematan biaya pokok produksi awal dengan kemasan model besek 

anyaman didapat sebesar Rp. 830.000, untuk biaya pokok produksi awal 

diperoleh sebesar Rp. 4.910.000. Sedangkan untuk kemasan besek anyaman 

diperoleh sebesar Rp. 4.080.000. 

5. Tahapan Rekomendasi 

Tahapan ini diperlukan untuk memilih alternatif terbaik, maka dari kedua 

alternatif tersebut minimal biaya produksi yang lebih rendah tetapi tetap 

mempertahankan mutu dan kegunaan dari kemasan tersebut dengan 

memperhatikan kebutuhan konsumen adalah kemasan model besek anyaman. 

Karena dibandingkan kemasan model box makanan, biaya untuk produksinya 

lebih kecil setelah dilakukan perbandingan penghematan biaya. Jadi, model 

kemasan yang direkomendasikan kepada UKM Tahu Sumedang Renyah ini 

akan dipertimbangkan pemilik usaha. Besek anyaman ini memiliki nilai 

estetika dari bahan pembuatannya. Oleh karena itu, perekomendasian 

pembuatan kemasan ini dapat meningkatkan upaya pemasaran dalam hal 

berpromosi atau perkenalan produk ke masyarakat luas. Selain itu, agar 

produk besek anyaman lebih dikenal lagi oleh masyarakat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan analisa terhadap 

kelayakan usaha UKM Tahu Sumedang Renyah diperoleh bahwa belum semua 

aspek yang diteliti dapat dikatakan layak atau masih bisa dikembangkan. 

Berdasarkan aspek-aspek tersebut,  masih belum optimal  meskipun bisa ditolerir 

atau dikatakan layak untuk tetap dijalankan. Akan tetapi, perlu dilakukan 

penambahan atau pembaruan didalam aspek-aspek tersebut, agar bisa beroperasi 

sebagaimana semestinya. Seperti penambahan bagian-bagian tugas dan mesin 

produksi serta pekerja UKM Tahu Sumedang Renyah. Hal ini disebabkan, dalam 

prosesnya masih terdapat kekurangan-kekurangan yang ada. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi-strategi khusus supaya proses-prosesnya berjalan lancar dan 

tidak menimbulkan masalah yang berarti. 

Strategi pengembangan yang akan dilakukan adalah dengan pendekatan 

value engineering yakni mendesain kemasan tahu sumedang renyah. Desain 

kemasan yang terpilih nantinya akan direkomendasikan kepada UKM Tahu 

Sumedang Renyah. Maka terpilihlah besek anyaman untuk kemasan tahu. 

Terpilihnya besek anyaman ini untuk mempertahankan nilai estetika produk ini 

dan meminimalisirkan biaya-biaya produksinya. 

 

6.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, adapun saran yang dapat diberikan 

adalah diharapkan penelitian lebih lanjut agar usaha yang dijalankan tetap layak 

dan dapat mencapai tujuan usaha yang ingin dicapai. Usaha ini sebaiknya 

dikembangkan ke arah industri yang lebih besar, mengingat masyarakat 

memberikan pandangan yang cukup baik. 
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Intisari— Penelitian ini mengenai strategi pengembangan dan analisis kelayakan usaha menggunakan pendekatan 

value engineering. UKM Tahu Sumedang Renyah merupakan industri kecil yang mengolah dan memasarkan tahu 

sumedang renyah ke masyarakat. Permasalahan yang terjadi di UKM Tahu Sumedang Renyah adalah kondisi 

lingkungan yang kurang terawat dan hasil penjualan tahu yang mengalami fluktuatif. Oleh karena itu, perlu 

dilakukannya analisa kelayakan usaha untuk mengetahui apakah UKM Tahu Sumedang Renyah sudah layak atau 

belum untuk beroperasi. Setelah aspek-aspek analisa kelayakan usaha diidentifikasi maka selanjutnya menetukan 

strategi pengembangan yang tepat dengan pendekatan value engineering. Value engineering bertujuan untuk 

mencapai nilai terbaik dengan mendefinisikan fungsi yang diperlukan untuk mencapai sasaran nilai dan untuk 

dapat melakukan inovasi, perbaikan serta upaya untuk meminimalkan biaya produksi dengan tetap menjaga mutu 

dan kegunaan dari produk yang dihasilkan dengan memperhatikan kebutuhan konsumen. Pengembangan yang 

akan dilakukan adalah kemasan tahu sumedang renyah. Value engineering memiliki beberapa tahapan diantaranya 

adalah informasi, analisis fungsional, kreatif, analisis dan evaluasi serta rekomendasi. Setelah melalui beberapa 

tahapan tersebut maka akan dipilih alternatif berdasarkan biaya produksi minimum dari dua alternatif kemasan. 

Alternatif kemasan yang terpilih yaitu kemasan model besek anyaman bambu. 

KataKunci— Kelayakan Usaha, Strategi, Tahu Sumedang Renyah, Value Engineering 

 

Abstract— This research strategy development and feasibility analysis using value engineering approach. UKM 

Tahu Sumedang Renyah is a small industry that processes and markets the tahu sumedang renyah to the public. The 

problems that occurred in UKM Tahu Sumedang Renyah are the environmental conditions that are less maintained 

and proceeds tahu that experience fluctuating. Therefore, it is necessary to do business feasibility analysis to 

determine whether UKM Tahu Sumedang Renyah is feasible or not to operate. After the aspects of feasibility analysis 

identified we then determine the appropriate development strategy with a value engineering approach. Value 

engineering aims to achieve best value by defining the functions required to achieve the target value and to be able to 

innovate, improvement and efforts to minimize production costs while maintaining the quality and usefulness of the 

products produced by taking into account the needs of consumers. The development will be done is packing out tahu 

sumedang renyah. Value engineering has several stages including the information, functional analysis, creative, 

analysis and evaluation. After going through several stages it will have an alternative based on a minimum 

production costs of the two packaging alternatives. The selected alternative packaging is packaging models woven 

bamboo baskets. Value engineering has several stages including the information, functional analysis, creative, 

analysis and evaluation and recommendations. After going through several stages it will have an alternative based on 

a minimum production costs of the two packaging alternatives. The selected alternative packaging is packaging 

models woven bamboo baskets. Value engineering has several stages including the information, functional analysis, 

creative, analysis and evaluation. After going through several stages it will have an alternative based on a minimum 

production costs of the two packaging alternatives. The selected alternative packaging is packaging models woven 

bamboo baskets. 

Keywords —Feasibility, Strategy, Tahu Sumedang Renyah, Value Engineering 
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1. PENDAHULUAN 

 
Perkembangan suatu negara biasanya 

dipengaruhi oleh kemampuan sumber daya dari 
negara tersebut. Faktor-faktor perkembangan 
tersebut bisa saja dari sektor pertanian dan industri. 
Kedua sektor ini saling berkaitan satu sama lain, 
dimana sektor pertanian sebagai penyedia bahan 
baku, sedangkan sektor industri mengolah hasil 
pertanian untuk memperolah nilai tambah. Salah 
satu negara yang memiliki kedua sektor tersebut 
adalah Indonesia (Irmawati dkk, 2015). 

Sektor pertanian yang sering dijumpai di 
Indonesia salah satunya yaitu olahan kacang 
kedelai. Indonesia merupakan salah satu negara 
yang mengolah dan mengonsumsi kacang kedelai. 
Sektor ini dapat membantu meningkatkan 
perekonomian masyarakat melalui inovasi produk. 
Salah satu alternatif produk yang dapat ditingkatkan 
adalah produk tahu yang berbahan baku kacang 
kedelai. Berikut merupakan tabel data produksi 
tanaman pangan kacang kedelai kabupaten/kota 
tahun 2017 menurut Badan Pusat Statistik (BPS). 

Tabel 1. Produksi Tanaman Pangan Kacang Kedelai 

Kabupaten/Kota Tahun 2017 

 
Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa 

menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 
Pekanbaru, pada tahun 2017 kacang kedelai yang 
dihasilkan daerah Kampar sebanyak 270 ton. Jika 
dibandingkan dengan daerah lainnya, Kampar 
termasuk penghasil kacang kedelai yang jumlah 
panennya cukup melimpah, dikarenakan Kampar 
merupakan salah satu kabupaten yang memiliki 
banyak lahan pertanian dan perkebunan serta hanya 
sebagian kecil sektor perikanan. Akan tetapi, lahan 
pertanian dan perkebunan di daerah Kampar lebih 
didominasi dengan kelapa sawit dan karet. Berikut 
merupakan grafik tanaman pangan kacang kedelai 
dari berbagai daerah di Riau. 

 
Gambar 1. Produksi Tanaman Pangan Kacang 

Kedelai (Ton) 
Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa 

Kabupaten Kampar salah satu penghasil kacang 

kedelai yang mana diketahui hasil panen 
pertahunnya cukup banyak yakni sebesar 270 ton 
(12,6%). Akan tetapi, sedikit pedagang olahan 
kacang kedelai yang ada di Kabupaten Kampar 
khususnya daerah Rimbo Panjang yang mana salah 
satu olahan tahu yang diperdagangkan adalah tahu 
sumedang. Berikut ini gambaran kondisi 
lingkungan UKM Tahu Sumedang Renyah Rimbo 
Panjang. 

 
Gambar 2. Kondisi Lingkungan UKM Tahu 

Sumedang Renyah 
Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat 

kondisi dari UKM Tahu Sumedang Renyah Rimbo 
Panjang. Kondisi lantai produksi UKM ini masih 
terdapat banyak kekurangan, seperti masalah 
kebersihan dan alat-alat produksi yang kurang 
terawat. Masalah kebersihan UKM tersebut yakni 
terlihat di lantai produksi banyak sampah yang 
dibiarkan dan ditumpuk, serta banyak debu 
sehingga terlihat tidak higienis, selain itu juga 
banyak kacang kedelai yang berserakan. Sedangkan 
kondisi dari alat-alat produksi yang kurang terawat 
yakni ada banyak peralatan yang tidak disusun dan 
ditempatkan dengan rapi serta mesin yang tidak 
dirawat menyebabkan kebisingan dan mengganggu 
dalam bekerja sehingga sulit dalam berkomunikasi 
antar pekerja. 

Selain dari kondisi lingkungan, UKM 
Tahu Sumedang Renyah juga mengalami masalah 
naik turunnya hasil penjualan. Berikut grafik data 
hasil penjualan tahu sumedang renyah periode 
Bulan Januari sampai dengan Bulan Desember 
Tahun 2017. 

 
Gambar 3. Data Hasil Penjualan Tahu Sumedang 

Renyah Periode Bulan Januari-Desember Tahun 

2017 

 Berdasarkan gambar 3, dapat dilihat bahwa 

pendapatan tahu sumedang renyah mengalami 



 

 

fluktuatif yang mengakibatkan perkembangan 

UKM ini berjalan ditempat atau tidak terjadinya 

peningkatan pendapatan. Sedangkan pada umumnya 

melalui pemberdayaan UKM (Usaha Kecil 

Menengah), dapat dijadikan sebagai strategi yang 

ditempuh untuk mengembangkan perekonomian 

daerah. UKM dapat menjadi salah satu pilihan 

strategis dalam menghadapi masalah, upaya 

meningkatkan perekonomian dan pendapatan 

masyarakat, serta menciptakan kesempatan kerja 

bagi masyarakat. 

Upaya untuk meningkatkan perkembangan 

usaha dapat dijalankan dengan melakukan studi 

kelayakan usaha. Dimana studi kelayakan atau 

disebut juga analisis proyek bisnis adalah penelitian 

tentang layak atau tidaknya suatu usaha atau bisnis 

dilaksananakan dengan menguntungkan secara 

terus-menerus. Studi ini pada dasarnya membahas 

berbagai konsep dasar yang berkaitan dengan 

keputusan dan proses pemilihan proyek bisnis agar 

mampu memberikan manfaat ekonomis dan sosial 

sepanjang waktu. Dalam penelitian ini, 

pertimbangan ekonomis dan teknis sangat penting 

karena akan dijadikan dasar implementasi kegiatan 

usaha (Suryana, 2006 dikutip oleh Aditya dkk, 

2014). 

 Jika dilihat dari kondisi ini diperlukan 
analisa kelayakan dan strategi pengembangan usaha 
yang tepat, untuk meninjau kembali segala aspek 
yang terkait dengan perkembangan usaha ini. Untuk 
memperoleh kesimpulan yang kuat tentang 
keputusan dijalankannya atau tidak sebuah ide 
bisnis, studi kelayakan bisnis yang mendalam perlu 
dilakukan pada beberapa aspek kelayakan bisnis 
yaitu aspek pasar dan pemasaran, aspek keuangan, 
aspek manajemen dan organisasi, aspek ekonomi 
sosial dan dampak lingkungan hidup (AMDAL) 
serta aspek teknis (operasi) guna untuk 
meningkatkan penjualan tahu sumedang renyah. 
Selain itu, untuk menopang agar usaha ini terus 
berkembang dan tetap berjalan dengan baik maka 
perlu dilakukan upaya peningkatan dengan 
pendekatan rekayasa nilai (value engineering). 

Pendekatan Rekayasa Nilai atau disebut 
juga value engineering adalah suatu ilmu evaluasi 
yang menganalisa teknik dan nilai dari suatu proyek 
atau produk yang melibatkan pemilik, perencana 
dan para ahli yang berpengalaman dibidangnya 
masing-masing dengan pendekatan sistematis dan 
kreatif yang bertujuan untuk menghasilkan mutu 
dan biaya serendah-rendahnya, yaitu dengan 
batasan fungsional dan tahapan rencana tugas yang 
dapat mengidentifikasi dan menghilangkan biaya-
biaya dan usaha-usaha yang tidak diperlukan atau 
tidak mendukung (Donomartono, 1999 dikutip oleh 
Cahaya dkk, 2017). 

Rekayasa nilai juga bisa dijadikan suatu 
upaya pengembangan atau modifikasi dari usaha 
tersebut agar semakin baik dalam meningkatkan 
nilai jual produk. Hal ini dikarenakan 
pengembangan usaha tersebut tidak terlalu 
mendapatkan perhatian dari masyarakat sekitar 
maupun dari konsumen-konsumen lainnya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Studi Kelayakan Bisnis atau 

Usaha 
 Bisnis adalah kegiatan atau usaha yang 

dilakukan untuk memperoleh keuntungan sesuai 
dengan tujuan dan target yang diinginkan dalam 
berbagai bidang, baik jumlah maupun waktunya 
(Kasmir dkk, 2014). 

Keuntungan merupakan tujuan utama 
dalam dunia bisnis, terutama bagi pemilik bisnis 
baik dalam jangka pendek maupun panjang. Bentuk 
keuntungan yang diharapkan lebih banyak dalam 
bentuk finansial. Besarnya keuntungan telah 
ditetapkan sesuai dengan target yang diinginkan 
sesuai dengan batas waktunya (Kasmir dkk, 2014). 
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian studi kelayakan bisnis adalah suatu 
kegiatan yang mempelajari secara mendalam 
tentang suatu usaha atau bisnis yang akan 
dijalankan (Kasmir dkk, 2014). 
 
B. Aspek Pasar dan Pemasaran 

Pasar dan pemasaran merupakan dua sisi 
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. 
Pasar dan pemasaran memiliki tingkat 
ketergantungan yang tinggi dan saling 
memengaruhi satu sama lainnya. Dengan kata lain, 
setiap ada kegiatan pasar selalu diikuti oleh 
pemasaran dan setiap kegiatan pemasaran adalah 
untuk mencari atau menciptakan pasar (Kasmir dkk, 
2014). 
 
C. Pengertian Analisa SWOT 

Analisis SWOT adalah sebuah metode 
perencanaan strategis yang digunakan untuk 
mengevaluasi Strengths, Weakness, Opportunities, 
dan Threats dalam suatu proyek atau bisnis usaha. 
Hal ini melibatkan penentuan tujuan usaha bisnis 
atau proyek dan mengidentifikasi faktor-faktor 
internal dan eksternal yang baik dan 
menguntungkan untuk mencapai tujuan itu. Teknik 
ini dibuat oleh Albert Humphrey, yang memimpin 
proyek riset pada Universitas Stanford pada 
dasawarsa 1960-an dan 1970-an dengan 
menggunakan data dari perusahaan-perusahaan 
Fortune 500 (Grewal & Levy, 2008 dikutip oleh 
Setyawan, 2015). 
 
D. Aspek Keuangan (Finansial) 

Aspek keuangan tidak dapat dipisahkan dari 
sumber-sumber pendanaan. Pendanaan bisnis dapat 
diperoleh dari berbagai sumber baik perusahaan dan 



 

 

metode mana yang akan digunakan memiliki 
kelebihan dan kelemahannya masing-masing. 
Dalam penilaian suatu usaha, penilai harus 
menggunakan beberapa metode. Beberapa metode 
yang biasa digunakan untuk menentukan kelayakan 
suatu usaha atau investasi secara umum adalah 
(Purwana dkk, 2016): 

 

1. Net Present Value (NPV) 

Pengertian Net Present Value (NPV) atau nilai 

sekarang bersih adalah analisis keuangan yang 

digunakan untuk mengukur layak tidaknya suatu 

usaha dilaksanakan dilihat dari nilai sekarang arus 

kas bersih yang akan diterima dibandingkan dengan 

nilai sekarang dari jumlah investasi yang 

dikeluarkan. 

NPV = 
∑   -   
   

     
  

Dimana: 

   = Benefit dalam usaha pada tahun ke-t 

(Rp/tahun) 

   = Biaya total yang dikeluarkan dalam usaha 

pada tahun ke-t (Rp/tahun) 

n = Umur ekonomis usaha (10 tahun)  

i = Tingkat suku bunga yang berlaku di daerah 

penelitian  

t   Tahu    , ,2,3,…  

 

Kriteria penilaian sebagai berikut:  

NPV > 0: maka usulan proyek diterima  

NPV < 0: maka usulan proyek ditolak 

NPV = 0: nilai perusahaan tetap atau berada pada 

titik impas 

2. Internal Rate of Return (IRR) 

Pengertian Internal Rate of Return (IRR) 

adalah besarnya tingkat pengembalian modal 

sendiri yang dipergunakan menjalankan usaha. 

IRR =     
  V 

   V -   V2 
     2-     

Dimana: 
NPV1 = Nilai NPV positif 
NPV2 = Nilai NPV negatif 
i1 = Tingkat compound rate (menghasilkan 
NPV positif) 
i2 = Tingkat compound rate (menghasilkan 
NPV negatif) 
 
Kriteria penialaian sebagai berikut: 
IRR > i : maka usaha layak atau untung 
IRR < i : maka usaha tidak layak atau rugi 
IRR = i : maka usaha berada pada titik impas 

3. Payback Period (PP) 

Metode  Payback Period (PP) merupakan 

metode perhitungan investasi dalam jangka waktu 

tertentu yang menunjukkan terjadinya arus 

penerimaan kas (cash in flows) secara kumulatif 

sama dengan jumlah investasi dalam bentuk present 

value. 

PP = Tp-1 + 
∑   
   - ∑  ̅  c -    

 ̅ 
 

 

Dimana: 

PP = Payback Period (PP) 

Tp-1 = Tahun sebelum terdapat PP 

I1 = Jumlah investasi yang telah di discount 

 ̅ c -  = Jumlah benefit yang telah di discount         

sebelum Payback Period 

 ̅ = Jumlah benefit pada Payback Period 

 
Kriteria penilaian: 
1) Semakin besar nilai PP, semakin lama 

pengambilan investasi yang ditanamkan pada 
usaha. 

2) Semakin kecil nilai PP, semakin cepat 
pengambilan investasi yang ditanamkan pada 
usaha. 

 
E. Aspek Manajemen dan Organisasi 

Manajemen merupakan alat untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Kemudian tujuan perusahaan 
dapat terlaksana dan tercapai jika ada tempat atau 
wadah untuk melakukan kegiatan tersebut. Tempat 
atau wadah ini kita kenal dengan organisasi yang 
tergambar dalam struktur organisasi perusahaan 
(Kasmir dkk, 2014). 

Organisasi secara statis dapat diartikan suatu 
wadah atau tempat kerja sama untuk melaksanakan 
tugas sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Organisasi secara dinamis diartikan sebagai suatu 
proses kerja sama antara dua orang atau lebih dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Kasmir dkk, 
2014). 
 
F. Aspek Ekonomi Sosial dan Dampak 

Lingkungan Hidup (AMDAL) 
Setiap usaha yang dijalankan, tentunya akan 

memberikan dampak positif dan negatif. Dampak 
positif dan negatif ini akan dapat dirasakan oleh 
berbagai pihak, baik bagi pengusaha itu sendiri, 
pemerintah ataupun masyarakat luas. Dalam aspek 
ekonomi sosial dan AMDAL dampak positif yang 
diberikan dengan adanya investasi lebih ditekankan 
kepada masyarakat khususnya dan pemerintah 
umumnya (Kasmir dkk, 2014). 

Dampak positif dari aspek sosial bagi 
masyarakat secara umum adalah tersedianya sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan, seperti 
pembangunan jalan, jembatan, listrik, dan sarana 
lainnya. Kemudian bagi pemerintah dampak negatif 
dari aspek sosial adanya perubahan demografi di 



 

 

suatu wilayah, perubahan budaya, dan kesehatan 
masyarakat. Dampak negatif dalam aspek sosial 
termasuk terjadinya perubahan gaya hidup, budaya, 
adat istiadat dan struktur sosial lainnya (Kasmir 
dkk, 2014). 
 
G. Skala Likert 

Skala likert adalah skala yang digunakan 
untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat 
seseorang atau kelompok mengenai sebuah 
peristiwa atau fenomena sosial berdasarkan definisi 
operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
Skala ini merupakan suatu skala psikometrik yang 
biasa diaplikasikan dalam angket dan paling sering 
digunakan untuk riset yang berupa survei deskriptif 
(Sugiyono, 2013). 
 
H. Aspek Teknis 

Analisis dari aspek teknis ini digunakan 
untuk menilai kesiapan perusahaan dalam 
menjalankan usahanya dengan menilai ketepatan 
akan lokasi, kapasitas produksi, layout, serta 
kesiagaan mesin-mesin yang akan digunakan. 
Beberapa hal yang akan dibahas pada aspek teknis, 
diantaranya: pemilihan dan perancangan produk, 
agar perusahaan dapat menentukan jenis produk 
yang harus diproduksi. 
 
I. Rekayasa Nilai (Value Engineering) 

Value Engineering (VE) merupakan sebuah 
proses pembuatan keputusan berbasis tim yang 
sistematis dan terstruktur. VE bertujuan untuk 
mencapai nilai terbaik (best value) sebuah proyek 
atau proses dengan mendefinisikan fungsi yang 
diperlukan untuk mencapai sasaran nilai (value) dan 
menyediakan fungsi-fungsi tersebut dengan biaya 
(biaya hidup keseluruhan atau penggunaan sumber 
daya) yang paling murah, konsisten dengan kualitas 
dan kinerja yang disyaratkan (Berawi, 2014). 

Hal ini dilakukan dalam beberapa tahap 
berurutan (yang mungkin tumpang tindih dalam 
praktek) sebagai berikut (Mandelbaum dkk, 2006): 
1. Tahapan Informasi. 
2. Tahapan Analisis Fungsional. 
3. Tahapan Kreatif. 
4. Tahapan Analisis dan Evaluasi. 
5. Tahapan Rekomendasi. 

 
II.     METODE PENELITIAN 

 
Adapun tahapan-tahapan yang akan 

dilakukan pada penelitian ini adalah: 
 

A. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan langkah 

untuk mengetahui permasalahan yang akan diteliti. 
 
B. Studi Literatur 

Studi literatur berisikan tentang landasan 
atau teori-teori yang mendukung dalam melakukan 

penelitian agar dapat memudahkan atau membantu 
dalam pengolahan data. 
 
C. Perumusan Masalah 

Penentuan rumusan masalah menjadi sangat 
penting karena berguna sebagai pedoman bagi 
langkah-langkah penelitian selanjutnya agar tidak 
menyimpang dari permasalahan yang ada, sehingga 
penelitian lebih terfokus dan mudah dilaksanakan. 
Perumusan masalah penelitian ini adalah terjadinya 
penurunan hasil penjualan Tahu Sumedang Renyah. 
 
D. Penetapan Tujuan 

Tujuan perlu ditetapkan dalam melakukan 
penelitian agar terfokus pada tujuan yang 
diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi strategi pengembangan dan 
menganalisa kelayakan usaha guna meningkatkan 
hasil penjualan pada Tahu Sumedang Renyah. 

 
E. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu hal 
yang akan berpengaruh terhadap hasil penelitian 
secara keseluruhan. Berikut ini adalah data-data 
yang diperlukan antara lain sebagai berikut: 
1. Data hasil penjualan tahu sumedang renyah 

periode bulan Januari-Desember tahun 2017. 
2. Data kuesioner. 
3. Data profil UKM dan struktur organisasi. 

 

F. Pengolahan Data 
Setelah mendapatkan data-data yang 

diperlukan maka langkah selanjutnya mengolah 
data dengan menggunakan aspek-aspek yang 
berkaitan dengan penelitian dan metode-metode 
yang sudah ditetapkan. Pada permasalahan yang 
terjadi, maka dilakukan pengolahan data sebagai 
berikut: 

 
Gambar 4. Flowchat Pengolahan Data 



 

 

Adapun isi dari pengolahan data yaitu 
mengenai pengolahan data-data yang telah 
diperoleh dari hasil pengumpulan data untuk 
mendapatkan tujuan dari penelitian. 
1. Penentuan Aspek Kelayakan 

Langkah ini akan dilakukan pengolahan data 
dari berbagai aspek yang diteliti, kemudian 
dihasilkan data analisa setiap aspek-aspek 
kelayakan tersebut. Adapun aspek-aspek yang 
diteliti meliputi: 
a. Aspek pasar dan pemasaran 

Aspek ini berupa seperangkat alat 
pemasaran yang digunakan perusahaan 
untuk mencapai tujuan pemasarannya 
dalam sasaran. 

b. Aspek keuangan 
Aspek keuangan dari studi kelayakan 
bisnis adalah untuk menentukan rencana 
investasi melalui perhitungan biaya dan 
manfaat yang diharapkan. Metode-metode 
yang digunakan untuk menghitung aspek 
keuangan ini yaitu net present value, 
internal rate of return dan payback 
periode. 

c. Aspek Manajemen dan Organisasi 
Aspek ini mengenai ketersediaan sumber 
daya manusia dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembangunan sebuah usaha. 
Bertujuan membuka lapangan kerja baru, 
meningkatkan mutu hidup dan sebagainya. 

d. Aspek Ekonomi Sosial dan Dampak 
Lingkungan Hidup (AMDAL) 
Aspek ini digunakan untuk mengetahui 
dampak yang dirasakan oleh berbagai 
pihak, baik bagi pengusaha itu sendiri, 
pemerintah ataupun masyarakat luas. 
Dampak tersebut akan mempengaruhi 
jalannya suatu usaha. 

e. Aspek Teknis 
Aspek teknis ini digunakan untuk menilai 
kesiapan perusahaan dalam menjalankan 
usahanya dengan menilai ketepatan akan 
lokasi, kapasitas produksi, layout, serta 
kesiagaan mesin yang akan digunakan. 

2. Rekayasa Nilai 
Pendekatan rekayasa nilai (value engineering) 
merupakan sistem penyelesaian masalah 
dengan berorientasi pada nilai (value) dan 
dilakukan dengan pendekatan yang sistematis, 
kreatif dan terorganisir dengan pertimbangan 
yang cermat terhadap faktor-faktor penting, 
dan bertujuan untuk meminimalkan biaya 
tanpa mengurangi mutu, kegunaan, umur, dan 
penampilan produk. Dalam mengidentifikasi 
rekayasa nilai ini dilakukan tahapan-tahapan 
antara lain: 
a. Tahap informasi 

Pada tahapan informasi hal yang harus 
dilakukan adalah mengidentifikasi 
kebutuhan konsumen, kebutuhan material 
dan kebutuhan teknologi. Saat 

mengidentifikasi kebutuhan konsumen, hal 
yang didapat adalah voice of customers. 
Untuk mendapatkan voice of customers ini 
dilakukan wawancara dan penyebaran 
kuesioner. Wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan data atau informasi melalui 
tanya jawab kepada konsumen. Dan 
penyebaran kuesioner dilakukan dengan 
pembagian kuesioner yang diisi langsung 
oleh konsumen. 

b. Tahap analisis fungsional 
Salah satu tools pada tahapan analisis 
fungsional adalah FAST. Metode FAST 
merupakan suatu bentuk diagram teknik 
untuk memunculkan suatu ide atau 
gagasan-gagasan baru, yang tujuannya 
adalah untuk menciptakan suatu bentuk 
kreatifitas baik dalam penciptaan desain 
atau sebagai upaya penekanan biaya 
produksi. 

c. Tahap kreatif 
Salah satu tools yang digunakan adalah 
morphological chart. Tool ini adalah suatu 
alat yang digunakan untuk melakukan 
pendekatan kriteria desain terpilih, 
berdasarkan pada penjaringan ide-ide dari 
proses benchmarking dan brainstorming.  

d. Tahap analisis dan evaluasi 
Pada tahapan ini akan dilakukan 
perhitungan biaya pokok awal dan 
rekayasa nilai. Kemudian kedua biaya 
tersebut akan dibandingkan untuk 
mendapatkan biaya minimum agar 
memperoleh alternatif terbaik. 

e. Tahapan rekomendasi 
Tahap ini tujuannya yaitu menawarkan 
atau memberikan laporan mengenai 
seluruh tahapan sebelumnya kepada pihak 
manajemen untuk dapat diputuskan apakah 
desain yang dipilih mampu dan baik untuk 
dilakukan. 

 
G. Analisa 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang 
dilakukan, maka selanjutnya akan dianalisa lebih 
mendalam hasil pengolahan data tersebut, sehingga 
maksud dan tujuan penelitian lebih mudah 
dipahami. Analisa dilakukan terhadap aspek-aspek 
kelayakan, analisa perhitungan data aspek keuangan 
dengan menggunakan metode  net present value, 
internal rate of return dan payback periode serta 
analisa rekayasa nilai (value engineering). 

 

H. Penutup 
Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

membuat penutup. Penutup ini dibuat untuk 
mengambil kesimpulan dan memberikan saran. 
Kesimpulan berisikan jawaban dari tujuan 
penelitian yang dilakukan. Saran adalah masukan 
berupa kritik dan memberikan nasihat untuk 
perusahaan maupun peneliti. 



 

 

III.     HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini 

adalah data deskripsi studi kasus, kuesioner aspek 
pasar dan pemasaran, data investasi dan operasional 
awal, struktur organisasi, kuesioner aspek ekonomi 
sosial dan AMDAL serta layout UKM Tahu 
Sumedang Renyah. 

 
B. Pengolahan Data Aspek Pasar dan Pemasaran 

Adapun perhitungan pembobotan nilai internal 
yaitu: 
Tabel 2. Rekapitulasi Pembobotan Nilai Internal 

 
Pada rekapitulasi pembobotan nilai internal 

didapatkan bobot masing-masing dari pernyataan 
kuesioner. Berdasarkan data tersebut, maka akan 
dilakukan rekapitulasi dan pengolahan nilai Internal 
Factor Evaluation (IFE) yang disajikan dalam 
Tabel 3. 
Tabel 3. Rekapitulasi Internal Factor Evaluation 

(IFE) 

 
Berdasarkan data di atas, maka diperoleh 

nilai faktor internal sebesar 0,249. 
Selanjutnya pembobotan nilai eksternal yaitu: 

Tabel 4. Rekapitulasi Pembobotan Nilai Eksternal 

 
Berdasarkan data di atas, maka dilakukan 

rekapitulasi dan pengolahan nilai EFE yang 
disajikan dalam Tabel 5. 
Tabel 5. Rekapitulasi Eksternal Factor Evaluation 

(EFE) 

 
Berdasarkan data di atas, maka diperoleh 

nilai faktor eksternal sebesar 1,204. Setelah 
didapatkan nilai-nilai IFE dan EFE, diperoleh titik 

koordinat IFE = 0,249 dan EFE = 1,204. Berikut ini 
adalah diagram titik koordinat IFE dan EFE. 

 
Gambar 5. Diagram SWOT UKM Tahu Sumedang 

Renyah 
Berdasarkan hasil analisa dan identifikasi 

kondisi lingkungan internal dan eksternal, maka 
terlihat pada diagram SWOT yang dihasilkan 
menyatakan bahwa kondisi UKM Tahu Sumedang 
Renyah berada pada kuadran I (growth). Hal ini 
dikarenakan, kondisi yang ditunjukkan pada aspek 
ini memiliki kelemahan, yang mana dibagian 
promosi usaha ini tidak maksimal dilakukan. 
Berikut adalah analisa SWOT kondisi UKM Tahu 
Sumedang Renyah saat ini yang disajikan dalam 
Tabel 6. 
Tabel 6. Analisa Matriks SWOT UKM Tahu 

Sumedang Renyah 

 

 
Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan 

matriks SWOT, maka diperoleh strategi-strategi 
pemasaran prioritas tertinggi yang harus dilakukan 
pihak UKM Tahu Sumedang Renyah untuk 
mempertahankan kemajuan kedepannya. Analisa 
dari matriks SWOT yang dilakukan, maka UKM 
Tahu Sumedang Renyah perlu memunculkan ide-
ide baru yang dapat mengembangkan usaha. Salah 
satu strategi pasar dan pemasaran yang akan 
dikembangkan adalah kemasan produk tahu 
sumedang renyah.  
 
 
 
 
 
 



 

 

C. Pengolahan Data Aspek Keuangan (Finansial) 
Adapun pengolahan data aspek keuangan 

antara lain sebagai berikut: 
1. Net Present Value (NPV) 

NPV merupakan formula untuk menghitung 
nilai bersih pada waktu sekarang. Formula ini 
digunakan berdasarkan selisih antara investasi 
dengan PV kas bersih. PV kas bersih dari 
tahun pertama (1) sampai dengan tahun ketiga 
(3), akan disajikan dalam Tabel 7. 
Tabel 7. Perhitungan Net Present Value (NPV) 

 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka PV kas 
bersih dari tahun pertama (1) sampai dengan 
ketiga (3) adalah: 
NPV = Total PV Kas Bersih – Total PV 

Investasi 
 = Rp. 466.748.900 – Rp. 143.202.000 

 = Rp. 323.546.900 
NPV yang dihasilkan bernilai positif. Oleh 
karena itu, nilai NPV yang bernilai positif 
lebih besar dari 0, yang artinya UKM Tahu 
Sumedang Renyah dikatakan layak. 

2. Internal Rate of Return (IRR) 
IRR ialah formula untuk menunjukkan berapa 
persen (%) pengembalian investasi tiap 
tahunnya. Perhitungannya akan disajikan 
dalam Tabel 8. 
Tabel 8. Perhitungan Internal Rate of Return 

(IRR) 

 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka: 
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IRR = 0,10 + (3,57) (0,10) 
IRR = 0,10 + 0,36 
IRR = 0,46 = 46% 
IRR > Bunga pinjaman (MARR) = 46%>10% 
Hasil perhitungan Internal Rate of Return 
(IRR) menunjukkan bahwa nilai total IRR 
adalah 46%, maka UKM Tahu Sumedang 
Renyah dikatakan layak. Hal ini dikarenakan 
nilai IRR lebih besar daripada bunga pinjaman 
(10%) yaitu sebesar 46%. 

3. Payback Periode (PP) 
PP merupakan formula untuk mengetahui 
berapa lama waktu pengembalian modal. 
Perhitungannya akan disajikan dalam Tabel 9. 

Tabel 9. Perhitungan Payback Periode (PP) 

 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka 
langkah selanjutnya adalah mencari nilai PP 
antara lain sebagai berikut: 

PP = Investasi – Kas bersih/tahun 
 = Rp. 143.202.000 – Rp. 98.118.000 
 =Rp. 45.084.000 .........(Tahun pertama (1)) 

Karena investasi tahun pertama tidak dapat 
dikurangi terhadap kas bersih tahun kedua, 
maka sisa investasi tahun pertama dibagi 
dengan kas bersih tahun kedua, yaitu: 

PP = 
     43 2 2    

     6  4 8 4  
 . 12 Bulan 

= 10,68 ≈ 11 Bulan 
Jadi, pengembalian modal pada investasi adalah 
selama 1 tahun 11 bulan atau akan selesai pada 
tahun kedua. Pengembalian investasi akan cepat 
kembali seluruhnya jika nilai PP kecil. 

 
D. Pengolahan Data Aspek Manajemen dan 

Organisasi 
UKM Tahu Sumedang Renyah belum 

memiliki struktur organisasi yang jelas, yang mana 
hanya terdiri dari 3 bagian yaitu pimpinan, pekerja 
pabrik dan pekerja pemasaran. Kegiatan organisasi 
dapat berjalan lancar dan baik dalam mencapai 
suatu tujuan apabila ada pembagian tugas yang jelas 
dari setiap karyawan. Berikut merupakan struktur 
organisasi baru yang telah dirancang dengan jabatan 
dan fungsi dari masing-masing bagian. 

 
Gambar 6. Struktur Organisasi Baru UKM Tahu 

Sumedang Renyah 
 Karena sebelumnya masih belum 

terorganisir dengan baik maka dibuatlah susunan 
organisasi yang baru dengan tugas, wewenang dan 
tanggung jawab yang jelas sehingga usaha dapat 
berjalan dengan lancar dan semakin berkembang 
pesat. Struktur organisasi yang telah diperbarui 
terdiri dari pimpinan, bagian gudang, bagian 
produksi, bagian pemasaran, bagian administrasi 
dan keuangan. Bagian-bagian ini akan bekerja 
menurut bidang yang keahliannya untuk 
mempermudah pekerjaan para karyawan, agar lebih 
baik lagi dan fokus dalam bekerja. Terorganisirnya 
suatu usaha akan memudahkan segala urusan dalam 
pengerjaan yang ada di UKM tersebut. 
 
E. Pengolahan Data Aspek Ekonomi Sosial dan 

Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) 
Aspek ekonomi sosial merupakan aspek 

yang mengenai dampak positif atau negatifnya 
suatu usaha terhadap lingkungan sekitar. Aspek ini 



 

 

bisa dikaitkan dengan aspek dampak lingkungan 
hidup. Karena kedua aspek ini akan menelaah 
dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan 
sekitarnya. Maka akan diolah menggunakan skala 
likert. 
Tabel 10. Perhitungan Skor Skala Likert 

 
Langkah selanjutnya adalah menghitung 

nilai index dengan menggunakan rumus: 

Index % = 
T  a      

     T               
 x 100 

 = 
454

5  
 x 100 

 = 90,8 
Jadi, nilai index dari skala likert untuk 

mengetahui pengaruh aspek ekonomi sosial dan 
dampak lingkungan hidup (AMDAL) berada pada 
interval Sangat Setuju yaitu 90,8 %. Skor tertinggi 
likert didapat dari jumlah skor tertinggi dikalikan 
100. 

Sedangkan, untuk limbah pabrik UKM Tahu 
Sumedang Renyah juga tidak terlalu memcemari 
lingkungan. Limbah pabrik ini terbagi dua jenis 
yaitu limbah cair dan limbah padat. Limbah cair 
biasanya berasal dari proses perendaman, pencucian 
dan pemasakan. Sedangkan limbah padat berasal 
dari hasil pemisahan bubur kedelai. UKM Tahu 
Sumedang Renyah memanfaatkan limbah cair untuk 
diolah menjadi bibit tahu atau yang lebih dikenal 
dengan cuka tahu dengan cara dimalamkan. 
Kegunaan bibit tahu ini untuk menggumpalkan tahu 
atau membuat tahu menjadi lebih padat. Parameter 
air limbah tahu juga cukup baik dan sesuai dengan 
tandar baku mutu air limbah tahu yang telah 
ditetapkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
aspek ekonomi sosial dan dampak lingkungan hidup 
(AMDAL) dikatakan layak. 
 
F. Pengolahan Data Aspek Teknis (Operasi) 

Pembahasan pada aspek teknis (operasi) ini 
adalah yang menyangkut dengan lokasi usaha, 
sumber bahan baku dan proses produksi. Lokasi 
usaha UKM Tahu Sumedang Renyah berada di 
dekat jalan raya dan perumahan penduduk, sehingga 
bisa dikatakan lokasi usaha ini cukup strategis. 
Sedangkan sumber bahan baku UKM ini 
menggunakan kacang kedelai impor dari Amerika. 
Karena kacang kedelai impor ini lebih berkualitas 
serta harganya lebih murah dan kadar susu yang 
terkandung lebih banyak. Hal ini dapat menekan 
biaya produksi usaha. Berikut ini adalah layout dari 
proses produksi UKM Tahu Sumedang Renyah: 

 
Gambar 7. Layout Proses Produksi UKM Tahu 

Sumedang Renyah 
Layout pabrik UKM Tahu Sumedang 

Renyah mempunyai pola zig zag dan jarak antar 
tempat proses produksi tidak jauh dan saling 
terhubung. Oleh karena itu, layout pabrik UKM ini 
sudah cukup baik untuk mempermudah jalannya 
proses produksi pembuatan tahu sumedang renyah. 
 
G. Proses Value Engineering 

Setelah dilakukannya perhitungan aspek-
aspek kelayakan usaha, maka didapatkan hasil 
bahwa aspek pasar dan pemasaran masih belum 
optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan 
untuk hasil yang lebih optimal yaitu dengan 
melakukan proses rekayasa produk atau value 
engineering. Adapun tahapan-tahapan dalam 
pendekatan rekayasa nilai (value engineering) 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahapan Informasi 

Produk yang akan dilakukan proses value 
engineering adalah: 
a. Kemasan model box makanan. 
b. Kemasan model besek anyaman. 

2. Tahapan Analisis Fungsional 
Pada tahapan ini untuk mempermudah dalam 
menentukan batasan-batasan yang berkenaan 
dengan fungsi produk, maka dibuatlah 
batasan-batasan tersebut dengan menggunakan 
diagram Function Analysis System Technique 
(FAST). Berikut adalah diagram FAST untuk 
produk kemasan tahu sumedang renyah yakni: 

 
Gambar 8. Diagram FAST untuk Kemasan 

Tahu Sumedang Renyah 
 



 

 

3. Tahapan Kreatif 
Pada tahapan ini diperlukan sejumlah 
pemikiran kreatif untuk mendapatkan hasil 
terbaik dari proses rekayasa nilai. Proses 
kreatif dilakukan dengan menggunakan tabel 
morphological chart, yaitu dengan melakukan 
kombinasi dari produk benchmarking serta 
menambahkan ide-ide kreatif. Berikut adalah 
tabel morphological chart untuk kemasan 
model box makanan yang akan disajikan pada 
Tabel 11. 
Tabel 11. Morphological Chart Untuk 
Kemasan Model Box Makanan 

 
Kombinasi yang dapat dibuat dari 
morphological chart di atas akan dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Banyak alternatif =   
2 x   
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2 

= 
2 

     
 x 

2 

     
 x 

2 

     
 

= 2 x 2 x 2 
= 8 kombinasi 

Maka, alternatif untuk kemasan model dus 
makanan atau paper bag sebanyak 8 
kombinasi, yang mana akan dipilih 1 
kombinasi yang terbaik. Selanjutnya, membuat 
tabel morphological chart untuk kemasan 
model besek anyaman yang akan disajikan 
pada Tabel 12. 
Tabel 12. Morphological Chart Untuk 
Kemasan Model Besek Anyaman 

 
Kombinasi yang dapat dibuat dari 
morphological chart di atas akan dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Banyak alternatif =   
2 x   
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= 2 x 2 x 2 
= 8 kombinasi 

Maka, alternatif untuk kemasan model besek 
anyaman sebanyak 8 kombinasi, yang mana 
akan dipilih 1 kombinasi yang terbaik. 

4. Tahapan Analisis dan Evaluasi 
Pada tahapan ini adalah mengevaluasi biaya 
dan kelayakan dari setiap fungsi produk. 

a. Perbandingan penghematan kemasan 
nomor 1 

1) Biaya pokok produksi awal kemasan 

Tabel 13. Biaya Pokok Produksi Awal 
Kemasan 

 
Selanjutnya, perhitungan biaya pokok 
produksi hasil rekayasa nilai akan 
disajikan pada Tabel 14. 
Tabel 14. Biaya Pokok Produksi Hasil 

Rekayasa 

 
Dari hasil rekayasa nilai, diperoleh 
penghematan biaya produksi untuk 
kemasan model box makanan sebesar 
Rp. 730.000. 

b. Perbandingan penghematan kemasan 
nomor 2 
1) Biaya pokok produksi awal kemasan 

Tabel 15. Biaya Pokok Produksi Awal 
Kemasan 

 

 
Selanjutnya, perhitungan biaya pokok 
produksi hasil rekayasa nilai akan 
disajikan pada Tabel 16. 
Tabel 16. Biaya Pokok Produksi Hasil 
Rekayasa 

 
Dari hasil rekayasa nilai, diperoleh 
penghematan biaya produksi untuk 
kemasan model besek anyaman sebesar 
Rp. 830.000. 

5. Tahapan Rekomendasi 
Tahapan ini bertujuan untuk memilih alternatif 
terbaik agar biaya produksi dapat 
diminimumkan tanpa harus mengurangi mutu 
dan nilai fungsi produk dengan 
memperhatikan kebutuhan konsumen. Jadi, 



 

 

dari kedua alternatif tersebut minimal biaya 
produksi yang lebih rendah adalah kemasan 
model besek anyaman bambu. Karena 
dibandingkan kemasan model dus makanan 
atau paper bag, biaya untuk produksinya lebih 
kecil setelah dilakukan perbandingan 
penghematan biaya. 

 
Gambar 9. Desain Kemasan Terpilih 

Desain kemasan terpilih ini akan 
direkomendasikan kepada UKM Tahu 
Sumedang Renyah untuk dipertimbangkan 
agar dapat meningkatkan kembali aspek pasar 
dan pemasaran serta meminimalkan biaya 
produksi dengan tetap menjaga mutu dan 
kegunaan dari produk. 

 

IV.     KESIMPULAN 
 

Adapun kesimpulan yang diperoleh setelah 
melakukan analisa terhadap kelayakan usaha UKM 
Tahu Sumedang Renyah diperoleh bahwa belum 
semua aspek yang diteliti dapat dikatakan layak 
atau masih bisa dikembangkan. Berdasarkan aspek-
aspek tersebut,  masih belum optimal  meskipun 
bisa ditolerir atau dikatakan layak untuk tetap 
dijalankan. Akan tetapi, perlu dilakukan 
penambahan atau pembaruan didalam aspek-aspek 
tersebut, agar bisa beroperasi sebagaimana 
semestinya. Seperti penambahan bagian-bagian 
tugas dan mesin produksi serta pekerja UKM Tahu 
Sumedang Renyah. Hal ini disebabkan, dalam 
prosesnya masih terdapat kekurangan-kekurangan 
yang ada. Oleh karena itu, diperlukan strategi-
strategi khusus supaya proses-prosesnya berjalan 
lancar dan tidak menimbulkan masalah yang berarti. 
 Strategi pengembangan yang akan dilakukan 
adalah dengan pendekatan value engineering yakni 
mendesain kemasan tahu sumedang renyah. Desain 
kemasan yang terpilih nantinya akan 
direkomendasikan kepada UKM Tahu Sumedang 
Renyah. Maka terpilihlah besek anyaman untuk 
kemasan tahu. Terpilihnya besek anyaman ini untuk 
mempertahankan nilai estetika produk ini dan 
meminimalisirkan biaya-biaya produksinya. 
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